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RINGKASAN

Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Metode Eksperimen

dalamPembelajaranIPAdi SMP;Nia Fita Vellani, 090210102090; 2015:

46halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

IlmuPengetahuanAlam (IPA) khususnyafisika, padahakikatnyamerupakan

proses danproduktentangpengkajiangejalaalam.

SehinggauntukmenguasaiIlmuPengetahuanAlam (IPA)

khususnyafisikatidakcukuphanyadiperolehdengancarabelajardaribukuatausekedarmen

dengarkanpenjelasandaripihak lain. Proses

untukmenggaliataumemahamikonsepfisikaharusdilakukanuntukmenghasilkansuatupr

oduk. Oleh karena itu, untuk memahami pelajaran IPA,

membuatbelajarbersifathafalanmenjadibermaknadengancaramenjelaskanhubunganko

nsepbarudengankonseprelevan yang adadalamstrukturkognitifsiswa, agar

siswadapatmemahamikonseplebihefektifdanefisien. Jadi

prosesbelajartidaksekedarmenghafalkonsep-konsepataufakta-faktabelaka,

namunberusahamenghubungkankonsep-konsepituuntukmenghasilkanpemahaman

yang utuh, sehinggakonsep yang dipelajariakandipahamisecarabaikdanmudahdiingat.

Materipelajaranakanlebihmudahdipelajari, dipahami, dihayati,

dandiingatbilasiswasendirimemperolehpengamatanlangsungdariperistiwabelajarterseb

utmelaluipengamatanataueksperimen maka siswa diharapkan Salah satu model dan

media pembelajaran yang dapat digunakan adalah model advance organizer dengan

metode eksperimen.

Tujuan penelitian ini adalah: (1)Mengkajiapakahadapengaruh yang lebih

baikantarahasilbelajarsiswamenggunakan model advance organizerdenganmetode

eksperimen padapembelajaranIPA di

SMP,(2)Mendeskripsikanaktivitasbelajarsiswamenggunakan model advance

organizerdenganmetode eksperimenpadapembelajaranIPA di SMP.
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viii

Jenispenelitianiniadalahpenelitianeksperimen,dengantempatpenelitianditentukan

menggunakanmetode purposive sampling area.Penelitianinidilaksanakan di

SMPNegeri

11Jember.Sampelpenelitianditentukansetelahdilakukanujihomogenitasterhadappopula

si.Penentuansampelpenelitianmenggunakanmetodecluster random

sampling.Desainpenelitian yang digunakanadalahcontrol-group post test only

design.Metodepengumpulan data dalampenelitianiniadalahobservasi, tes, wawancara,

dandokumentasi.Analisis data menggunakanujit-test (Independent Sample T-

test)untukmengkajitarafsignifikansiperbedaanhasilbelajar,

danmenggunakanpersentaseaktivitasuntukmendeskripsikanaktivitasbelajar.

Pengujianhipotesisnyamenggunakanujihipotesisduapihak (two tail

test).Hasilanalisis uji t-test dengansignifikansi 5%, diperolehnilai Sig. (2-tailed)

sebesar 0.019 ≤ 0.05 makahipotesisnihil( ) ditolak dan hipotesis alternatif ( )
diterima. Sehinggadapatdinyatakanbahwaada pengaruh yang lebih baik antara hasil

belajar siswa menggunakan model advance organizerdenganmetode eksperimen

padapembelajaranIPA di SMP.Hasilanalisis data aktivitas,

diperolehpersentaseaktivitaspertemuanpertama dan keduaberturut-turutadalah76,05%

dan 84,95% dengannilai rata-rata sebesar80,5% sehinggatermasukkategorisangat

aktif.

Kesimpulandaripenelitianiniadalah: (1) Ada pengaruh yang lebih

baikantarahasilbelajarsiswamenggunakan model advance organizerdenganmetode

eksperimen padapembelajaranIPA di SMP,(2)Aktivitasbelajarsiswamenggunakan

model advance organizerdenganmetode eksperimenpadapembelajaranIPA di SMP

dapat digolongkan dalam kategori sangat aktif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan

yang meliputi: 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4)

manfaat penilitian.

1.1  Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong

untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas

diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi; otak dipaksa untuk

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami

informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari

(Sanjaya, 2006: 1).

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan

sikap ilmiah. Menurut Laksmi Prihantoro dkk., (1986) mengatakan bahwa IPA

hakikatnyasuatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan

sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu

proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi,

menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-

teori IPA melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.

Fisika merupakan salah satu kajian bidang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

yang mempelajari peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi di alam semesta sehingga

Fisika dapat dikatakan sebagai fondasi teknologi yang cukup beralasan untuk

diberikan kepada siswa sebagai bekal dalam menghadapi hidup di masa mendatang

(Sumaji, 1998:32). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya fisika, pada hakikatnya

merupakan proses dan produk tentang pengkajian gejala alam. Sehingga untuk

menguasai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya fisika tidak cukup hanya

diperoleh dengan cara belajar dari buku atau sekedar mendengarkan penjelasan dari
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pihak lain. Proses untuk menggali atau memahami konsep fisika harus dilakukan

untuk menghasilkan suatu produk.

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki kualitas hasil belajar

yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya prestasi belajar fisika siswa pada

umumnya lebih rendah dibandingkan dengan pelajaran sains lainnya, seperti biologi

dan kimia (Mushol,2009). Selama ini proses belajar mengajar fisika hanya

menghafalkan fakta, prinsip atau teori saja. Untuk itu perlu dikembangkan suatu

model pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran untuk menemukan dan menerapkan sendiri ide-idenya (Trianto,

2010:143). Apabila kenyataan masih ada siswa yang belum memahami dan

mengerjakan secara benar, maka siswa tersebut dapat diberikan latihan-latihan lanjut

sampai benar-benar memahami dan menemukan sendiri melalui pengamatan atau

percobaan. Dari hasil temuannya sendiri diharapkan siswa dapat memahami sains

secara lebih mendalam dan dapat langsung diingat dalam waktu yang relatif lama,

sehingga dapat mencegah terjadinya miskonsepsi fisika pada khususnya (Trianto

2010:150).

Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efesien, kegiatan

pembelajaran dirancang untuk memberikan  pengalaman belajar yang melibatkan

proses mental dan fisik melalui interaksi siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan

sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar (Elia, P. 2010: 2).

Petunjuk teknis pengembangan silabus KTSP Mata Pelajaran Fisika SMP (2006: 6) :

“Kegiatan pembelajaran dirancang untuk tatap muka, kegiatan tugas berstruktur, dan

kegitan mandiri tidak terstruktur. Kegiatan pembelajaran harus didesain dengan

metode dan strategi yang efektif dan bervariasi sehingga peserta didik kaya akan

pengalaman belajar”.

Agar siswa dapat memahami konsep yang lebih baik dan efisien maka

diperlukan perencanaan yang sistematis dari guru yang memuat bagaimana mengelola

proses pembelajaran agar bermakna bagi siswa. Salah satu model pendekatan yang

dapat dipakai dalam proses belajar mengajar yaitu pemprosesan informasi (Damin,
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1995 : 35). Menurut Ausubel berguna tidaknya  materi lebih tergantung pada

persiapan pembelajaran dan pengolahan materi tersebut dari pada sekedar

menerapkan metode presentasi. Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan adalah

model pembelajaran advance organizer yang dikembangkan oleh Ausubel.

Model advance organizer dapat memperkuat stuktur kognitif dan

meningkatkan penyimpanan informasi baru. Ausubel mendeskripsikan advance

organizer sebagai materi pengenalan yang disajikan  pertama kali dalam tugas

pembelajaran dan dalam tingkat abstraksi dan inklutivitas yang lebih tinggi  dari pada

tugas pembelajaran itu sendiri. Tujuannya adalah menjelaskan, mengintegrasikan dan

menghubungkan materi baru dalam tugas pembelajaran dengan materi yang telah

dipelajari sebelumnya (dan juga membantu pembelajar membedakan materi baru dari

materi yang telah dipelajari sebelumnya) (Ausubel, 1968: 148).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika dengan

menggunakanmodel advance organizer adalah metode eksperimen.Menurut

Sudirman et, al (1991:163), metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang

menekankan siswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan

sendiri sesuatu yang dipelajari. Sedangkan menurut Suparno (2007:77), Metode

eksperimen adalah metode mengajar yang mengajak siswa untuk melakukan

eksperimen (percobaan) sebagai pembuktian, pengecekan bahwa teori yang sudah

dibicarakan itu memang benar. Dengan metode ini siswa diharapkan sepenuhnya

terlibat dalam eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan

variabel, dan memecahkan persoalan-persoalan dalam fisika.Jadi dari berbagai

metode pembelajaran, metode ekperimen sangat ideal untuk berlangsungnya proses

pembelajaran fisika (Druxes, 1986:94).

Pembelajaran menggunakan advance organizer dapat membuat belajar

bersifat hafalan menjadi bermakna dengan cara menjelaskan hubungan konsep baru

dengan konsep relevan yang ada dalam struktur kognitif siswa, agar siswa dapat

memahami konsep lebih efektif dan efisien (Rahayu S, Widodo A, dan Supartono.

2010). Jadi  proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta
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belaka, namun berusaha menghubungkan konsep-konsep itu untuk menghasilkan

pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik

dan mudah diingat (Sinulingga & Denny Munte.2012). Materi pelajaran akan lebih

mudah dipelajari, dipahami, dihayati, dan diingat bila siswa sendiri memperoleh

pengamatan langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau

eksperimen (Trianto 2010:150). Karena siswa dapat saling berinteraksi tanpa adanya

rasa canggung untuk mendiskusikan dan menghubungkan materi sebelumnya dengan

materi baru maka dengan metode eksperimen ini diharapkan siswa lebih percaya atas

kebenaran atau kesimpulan berdasarkan eksperimen sendiri (Sadirman et

al,1991:113). Jadi diharapkan dengan pengaruh eksperimen ini dapat memaksimalkan

peran siswa pada proses pembelajaran di dalam kelas.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian tentang model Advance Organizer

terhadap hasil belajar fisika perlu diungkap melalui sebuah penelitian yang dirancang

dan diimplementasikan dalam suatu studi eksperimen untuk dilihat pengaruh model

Advance organizer dan aktivitas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diajukan

dengan judul “Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Metode

Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA di SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanaaktivitasbelajarsiswamenggunakanmodel pembelajaran Advance

Organizer dengan metode eksperimen pada pembelajaran IPA di SMP?

2. Apakah model pembelajaran Advance Organizer dengan metode eksperimen

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SMP?

1.3 Tujuan Masalah
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikanaktivitasbelajarsiswamenggunakan model pembelajaran

Advance Organizer dengan metode eksperimen pada pembelajaran IPA di

SMP.

2. Mengkaji pengaruh model pembelajaran Advance Organizer dengan metode

eksperimen terhadap hasil belajar IPA di SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain.

1. Bagi siswa, agar dapat memotivasi bagi dirinya dan dapat meningkatkan hasil

belajar dan aktivitas belajar siswa dalm pembelajaran IPA.

2. Bagi guru, terutama guru IPA sebagai masukan dalam memberikan alternatif

untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dan untuk perbaikan proses

belajar mengajar sehingga hasil belajar siswa meningkat.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dan pertimbangan yang membangun untuk

meningkatkan program pembelajaran dimasa yang akan datang.

4. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran Advance Organizer.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau

objek yang dijadikan dasar dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian

ini mencakup: 1) pembelajaran fisika, 2) model pembelajaran, 3) model pembelajaran

Advance Organizer, 4) metode eksperimen, 5) pengaruh model pembelajaran advance

organizer dengan metode eksperimen, 6) hasil belajar, 7) aktivitas belajar siswa, dan

8) hipotesis penelitian.

2.1 Pembelajaran IPA

Menurut Sutarto dan Indrawati (2010:2) Pembelajaran adalah suatu hubungan

timbal balik antara guru dengan siswa yang bernilai pengajaran dan pendidikan untuk

memperoleh pengetahuan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu

menurut Trianto (2011:17) pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang

guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang

intens dan terarah menuju pada suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya .

Dimyati dan Mujiono, (2006:159) menyatakan bahwa pembelajaran pada

dasarnya merupakan suatu proses belajar mengajar antara siswa dua proses yaitu

proses belajar dan mengajar yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Pada hakikatnya pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat dikembangkan melalui

pengalaman belajar. Jadi, pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang

guru dan peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor melalui proses belajar mengajar guna mencapai tujuan yang

diinginkan.

Menurut Fowler (dalam Abdullah dan Rahma, 2011:18) IPA merupakan ilmu

yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan

dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. Sementara itu, (Trianto,
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2010:153) mengemukakan bahwa Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau

prinsi-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. oleh karena itu dapat

dikatakan bahwa ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu kumpulan

pengetahuan yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan yang diperoleh

melalui proses penemuan.

Fisika adalah merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan cara

mencari tahu tentang alam secara sistematis berupa penemuan, penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip serta

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan pengetahuan di dalam

kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2003:2). Jadi fisika pada hakikatnya merupakan

proses dan produk tentang pengkajian gejala alam.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA

merupakan suatu proses belajar mengajar yang mempelajari gejala alam. Jadi dalam

pembelajaran fisika siswa bukan hanya berupa penemuan, penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor guna

mencapai tujuan yang diinginkan.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu prosedur atau langkah-langkah dalam

melaksanakan pembelajaran. Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2010:22)

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar

mengajar. Dengan demikian aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan
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bertujuan yang tertata secara sistematis. Hal ini berarti model pembelajaran

memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Joyce dan Weil (dalam Winataputra, 2001:9-10) mengemukakan bahwa setiap

model belajar mengajar memiliki unsur- unsur sebagai berikut.

a. Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kegiatan yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan

suatu model pembelajaran.

b. Sistem sosial, yaitu situasi atau suasana, dan norma yang berlaku dalam model

tersebut.

c. Prinsip reaksi yaitu pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya

guru melihat dan memperlakukan para pelajar, termasuk bagaimana seharusnya

para pengajar memberikan respon terhadap siswa. Prinsip ini memberikan

petunjuk bagaimana seharusnya para pengajar menggunakan aturan permainan

yang berlaku pada setiap model tersebut.

d. Sistem pendukung, yaitu segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk

melaksanakan model tersebut.

e. Dampak instruksional, yaitu hasil belajar lainnya yang dicapai langsung dengan

cara mengarahkan pelajar pada tujuan yang diharapkan.

f. Dampak pengiring, yaitu hasil belajar yang dihasilkan oleh suatu proses belajar

mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh

para pelajar tanpa pengarahan langsung dari pengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, dan berfungsi sebagai pedoman

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar sehingga memperoleh informasi tentang

ilmu pengetahuan.
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2.3 Model Pembelajaran Advance Organizer

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer

Model Pembelajaran Advance Organizer adalah suatu pembelajaran yang

pada prinsipnya siswa dapat menyerap, mencerna, mengingat bahan pelajaran dengan

baik dan dalam kegiatan ini siswa dapat menjelaskan kembali materi pelajaran

tersebut (Moediono dan Dimyati, 1993:130). Pembelajaran menggunakan advance

organizer dapat membuat bersifat hafalan menjadi bermakna dengan cara

menjelaskan hubungan konsep baru dengan konsep relevan yang ada dalam struktur

kognitif siswa, agar siswa dapat memahami konsep lebih efektif dan efisien.

Menurut Ausubel mendeskripsikan advance organizer sebagai materi

pengenalan yang disajikan  pertama kali dalam tugas pembelajaran dan dalam tingkat

abstraksi dan inklutivitas yang lebih tinggi  dari pada tugas pembelajaran itu sendiri.

Tujuannya adalah menjelaskan, mengintegrasikan dan menghubungkan materi baru

dalam tugas pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya (dan juga

membantu pembelajar membedakan materi baru dari materi yang telah dipelajari

sebelumnya) ( Ausubel, dalam Joyce dan Weil, 2009: 280- 288).

2.3.2 Unsur-unsur Model Pembelajaran Advance Organizer

Model advance organizer memiliki unsur-unsur model belajar mengajar

sebagai berikut:

a. Sintakmatik

Tabel 2.1 Sintakmatik Advance Organizer

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1. Penyajian Advance Organizer

a. Mengklarifikasi tujuan-tujuan pelajaran.

b. Menyajikan Advance organizer.

c. Mengidentifikasi sifat-sifat yang jelas

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan advance organizer
materi pembelajaran berupa bahan ajar
yang diberikan kepada siswa
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atau konklusif.

d. Memberikan contoh atau ilustrasi yang
sesuai.

e. Menyediakan konteks.

f. Mengulang

g. Mendorong kesadaran pengetahuan dan
pengalaman pembelajaran.

Guru mengidentifikasi sifat-sifat materi
yang jelas atau konkulsif yang
berhubungan dengan materi pembelajaran
Guru memberikan contoh atau ilustrasi
konsep-konsep yang sesuai

Guru menyediakan konteks materi
pembelajaran

Guru mengulang konsep-konsep materi
pembelajaran yang telah dipelajari
dengan materi pembelajaran yang akan
dipelajari

Guru mendorong kesadaran pengetahuan
dan pengalaman materi pembelajaran

Tahap 2. Penyajian Materi Belajar

a. Menyediakan materi

b. Menyusun urutan materi belajar secara
logis dan jelas

c. Menyajikan materi secara jelas

Guru menyediakan materi pembelajaran
Guru menyusun materi sesuai dengan
urutan logis dan jelas

Guru menyajikan materi secara jelas dan
mengaitkan materi sebelumnya yang
berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari

Tahap 3. Memperkuat Struktur Kognitif

a. Menggunakan prinsip-prinsip pendamaian
Integratif.

b. Membangkitkan pendekatan kritis pada
mata pelajaran.

c. Mengklarifikasi gagasan-gagasan

Guru menggunakan prinsip-prinsip
pendamaian integratif dengan cara
menerapkan materi sebelumnya untuk
menyelesaikan soal mengenai materi
yang sedang dipelajari

Guru membangkitkan pendekatan kritis
dengan meminta siswa mengenali
asumsi-asumsi atau kesimpulan-
kesimpulan yang mungkin dibuat dalam
materi pembelajaran, dan mendamaikan
kontradiksi antarkeduanya

Guru merespon kebutuhan siswa untuk
kepentingan klarifikasi beberapa wilayah
topik dan untuk integrasi materi baru
dengan pengetahuan yang ada
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d. Menerapkan gagasan-gagasan secara aktif
Guru menerapkan gagasan-gagasan
secara aktif dengan cara memberikan
suatu masalah pada pembelajaran agar
siswa aktif

(Joyce dan Weil, 2009: 294)

b. Sistem sosial

Sistem sosial yang berlaku dalam model ini adalah pembentukan kelompok

dengan kondisi siswa yang heterogen dan demokratis. Siswa diberikan kebebasan

untuk mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi terbuka. Selain itu siswa juga

diajarkan untuk berani mengemukakan pendapatnya di hadapan umum.

c. Prinsip reaksi

Pengajar lebih berperan sebagai fasilitator dan konselor yang memberikan kritik

yang bersahabat. Dalam kerangka ini pengajar seyogyanya membimbing dan

mencerminkan kelompok melalui tiga tahap dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Tahap pemecahan masalah, berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan,

apa yang menjadi hakikat dan fokus masalah.

2) Tahap pengelolaan kelas, berkenaan dengan cara mengorganisasi kelompok

agar memperoleh informasi.

3) Tahap pemaknaan secara perorangan, berkenaan dengan proses pengkajian

cara yang dilakukan kelompok dalam menghayati jawaban yang diperoleh

hingga kriteria yang didapatnya dalam bersaing dengan kelompok lain.

d. Sistem pendukung

Suasana kelas yang berupa diskusi kelompok dan sarana pendukung yang

diperlukan untuk melaksanakan model ini adalah lembar kerja siswa (LKS).

e. Dampak pengiring

Dampak pengiring dari penerapan model pembelajaran advance organizer adalah

sebagai berikut.

1) Berani menyumbangkan ide untuk memecahkan permasalahan kelompok,
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2) Siswa belajar menghargai pendapat teman.

3) Meningkatkan kerja sama antar siswa dengan membantu teman dalam

kelompok untuk memahami meteri dan menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.

4) Saling memberi dorongan pada teman untuk maju.

5) Mengemban tanggung jawab untuk mengelola dan saling memeriksa hasil

kerja teman dalam kelompok.

6) Mengurangi tingkat kesenjangan sosial siswa dikelas, siswa yang pandai

menyadari bakat yang dimilikinya untuk mau membaginya kepada siswa lain.

f. Dampak instruksional

Dampak intruksional yang diperoleh dari model pembelajaran advance organizer

ini, yaitu:

1) Siswa lebih memahami dan menguasai materi yang telah diberikan

2) Siswa mampu memecahkan dan menyelesaikan soal dari materi yang

dipelajariJoice dan Weil (dalam Winataputra, 2000:83).

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model Advance Organizer

Keunggulan model pembelajaranAdvance Organizer adalah sebagai berikut

(Soekamto 1997:27):

1) Menyediakan suatu kerangka konsep yang akan dipelajari siswa, sehingga

siswa mudah menerima informas

2) Sebagai jembatan yang menghubungkan antara apa yang sedang dipelajari

siswa saat ini dengan apa yang akan dipelajari siswa

3) Membantu siswa memahami bahan pelajaran secara lebih mudah

4) Model Advance Organizer sangat dikenal hampir semua guru, karena

kesederhanaannya dalam artian menempatkan ceramah sebagai metodenya

dan bahan diorganisasi sebelumnya
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Keterbatasan dari model pembelajaran Advance Organizer menurut Soekamto

(1997:27) adalah masalah waktu, karena pada model ini dibutuhkan pembagian waktu

yang tepat.

2.4 Metode Eksperimen

Metode mengajar dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor

yang sangat menentukan hasil belajar siswa. Terdapat berbagai macam metode yang

digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya adalah metode ceramah

diskusi, tanya jawab, eksperimen demonstrasi, karya wisata, penugasan memecahkan

masalah, diskusi, simulasi dan penemuan (Sudirman et al. 1991:113). Dari berbagai

metode pembelajaran tersebut, metode eksperimen sangat ideal untuk berlangsungnya

proses pembelajaran fisika (Druxes, 1986:94).

Metode eksperimen adalah metode mengajar yang mengajak siswa untuk

melakukan eksperimen (percobaan) sebagai pembuktian, pengecekan bahwa teori

yang sudah dibicarakan itu memang benar (Suparno, 2007:77). Sedangkan menurut

Sudirman et al. (1991:163), Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang

menekankan siswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan

sendiri sesuatu yang dipelajari.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode ekperimen

adalah metode proses belajar mengajar dimana siswa diberi kesempatan untuk

mengalami sendiri dan membuktikan sendiri, mengikuti proses, menganalisis,

membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek. Jadi dalam

pembelajaran siswa diharapkan sepenuhnya terlibat dalam eksperimen, menemukan

fakta, mengumpulkan data,mengendalikan variabel, dan memecahkan persoalan-

persoalan fisika.

2.4.1 Kelebihan dan kekurangan Metode Eksperimen

Keunggulan metode eksperimen adalah sebagai berikut (Roestiyah, 2002:82):

1) Melatih siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi masalah
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2) Membuat siswa aktif berfikir dan berbuat

3) Siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis serta keterampilan

dalam menggunakan alat-alat percobaan

4) Siswa aktif terlibat dalam mengumpulkan data, fakta, dan informasi yang

diperlukan dalam percobaanSiswa dapat membuktikan sendiri kebenaran suatu

teori atau konsep tertentu

5) Membuat siswa percaya pada kebenaran kesimpulan percobaan yang telah

dilakukan

Selain itu, kelemahan yang ada pada metode eksperimen adalah sebagai berikut:

1) Memerlukan fasilitas, baik alat dan bahan, yang tidak selalu mudah diperoleh

2) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan kesabaran

3) Dalam kehidupan, tidak semua hal dapat dijadikan materi percobaan atau harus

dicobakan

Metode eksperimen memiliki kelemahan seperti diatas, cara mengatasi

kelemahan tersebut adalah perlu dilakukan persiapan yang sebaik-baiknya oleh guru

sebelum memulai proses belajar mengajar. Karena pelaksanaan metode eksperimen

membutuhkan fasilitas peralatan dan bahan eksperimen yang tidak selalu mudah

diperoleh dan murah, maka guru harus kreatif dalam pengadaan alat-alat praktikum

yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.

2.5 Model Pembelajaran Advance Organizer Dengan Metode Eksperimen

Pembelajaran menggunakan advance organizer dapat membuat belajar

bersifat hafalan menjadi bermakna dengan cara menjelaskan hubungan konsep baru

dengan konsep relevan yang ada dalam struktur kognitif siswa, Agar siswa dapat

memahami konsep lebih efektif dan efisien. Jadi  proses belajar tidak sekedar
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menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, namun berusaha menghubungkan

konsep-konsep itu untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang

dipelajari akan dipahami secara baik dan mudah diingat. Materi pelajaran akan lebih

mudah dipelajari, dipahami, dihayati, dan diingat bila siswa sendiri memperoleh

pengamatan langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau

eksperimen (Trianto 2010:150). Karena siswa  dapat saling berinteraksi tanpa adanya

rasa canggung untuk mendiskusikan dan menghubungkan materi sebelumnya dengan

materi baru maka dengan metode eksperimen ini diharapkan dapat memaksimalkan

peran siswa pada proses pembelajaran di dalam kelas.

Langkah-langkah model pembelajaran advance organizer dengan metode

eksperimen dalam pembelajaran fisika ditunjukkan pada Tabel 2.2 yaitu sebagai

berikut :

Tabel 2.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Metode

Eksperimen

Langkah/ Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
I. Kegiatan awal

Tahap 1. Penyajian
Advance Organizer

a. Pemberian motivasi dan
apersepsi

b. Mengklarifikasi tujuan-
tujuan pelajaran.

c. Menyajikan Advance
organizer.

d. Mengidentifikasi sifat-
sifat yang jelas atau
konklusif.

Guru memotivasi dan memberi
apersepsi kepada siswa
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
Guru menyajikan advance
organizermateri pembelajaran berupa
power point yang diberikan kepada
siswa
Guru mengidentifikasi sifat-sifat
materi yang jelas atau konkulsif yang
berhubungan dengan materi
pembelajaran
Guru memberikan contoh atau
ilustrasi konsep-konsep yang sesuai
Guru menyediakan konteks materi
pembelajaran

Guru mengulang konsep-konsep

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa memperhatikan
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e. Memberikan contoh atau
ilustrasi yang sesuai.

f. Menyediakan konteks.

g. Mengulang

h. Mendorong kesadaran
pengetahuan dan
pengalaman
pembelajaran.

materi pembelajaran yang telah
dipelajari dengan materi
pembelajaran yang akan dipelajari
Guru mendorong kesadaran
pengetahuan dan pengalaman materi
pembelajaran

penjelasan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru
dan bertanya jika belum
jelas

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

II. Kegiatan Inti

Tahap 2. Penyajian
Materi Belajar

a. Menyediakan materi

b. Menyusun urutan materi
belajar secara logis dan
jelas

c. Menyajikan materi
secara jelas

Guru menyediakan alat eksperimen
dan membagi kelompok

Guru menyusun materi sesuai dengan
urutan logis dan jelas

Guru menyajikan materi secara jelas
dan mengaitkan materi sebelumnya
yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari

Siswa menerima
peralatan eksperimen dan
bergabung dengan
kelompok.

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
memulai berdiskusi dan
bereksperimen

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
bertanya jika belum jelas
dan menyalin materi
yang dijelaskan guru

Tahap 3. Memperkuat
Struktur Kognitif

a. Menggunakan prinsip-
prinsip pendamaian
Integratif.

Guru menggunakan prinsip-prinsip
pendamaian integratif dengan cara
menerapkan materi sebelumnya
untuk menyelesaikan soal mengenai
materi yang sedang dipelajari

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
mengaitkan materi
sebelumnya dengan
materi yang sedang
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b. Membangkitkan
pendekatan kritis pada
mata pelajaran.

c. Mengklarifikasi
gagasan-gagasan

d. Menerapkan gagasan-
gagasan secara aktif

Guru membangkitkan pendekatan
kritis dengan meminta siswa
mengenali asumsi-asumsi atau
kesimpulan-kesimpulan yang
mungkin dibuat dalam materi
pembelajaran, dan mendamaikan
kontradiksi antarkeduanya

Guru merespon kebutuhan siswa
untuk kepentingan klarifikasi
beberapa wilayah topik dan untuk
integrasi materi baru dengan
pengetahuan yang ada

Guru menerapkan gagasan-gagasan
secara aktif dengan cara memberikan
suatu masalah pada pembelajaran
agar siswa aktif

dipelajari pada saat
mengerjakan soal

Siswa mempresentasi
penyelesaian
permasalahan soal yang
diberikan

Siswa menyampaikan
gagasan-gagasan baru
dalam pembelajaran

Siswa
mendengarkanpenjelasan
guru

III. Penutup Guru
memberikanpenguatandankesimpulan
hasil pembelajaran

Guru memberikan pekerjaan rumah

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya

Siswa mendengarkan
penjelasan guru

Siswa mendengarkan
penjelasan guru

Siswa mendengarkan
penjelasan guru

(ModifikasidariTrianto, 2011:232)

Model pembelajaranadvance organizer dengan metode eksperimen

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dengan cara

membuat siswa bebas mempunyai kesempatan untuk mengalami sendiri dan
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membuktikan sendiri, mengikuti proses, menganalisis, membuktikan dan menarik

kesimpulan sendiri tentang suatu objek. Jadi dalam pembelajaran siswa diharapkan

sepenuhnya terlibat dalam eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, dan

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif.

2.6 Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sardiman (2005:96) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat

fisik maupun mental. Aktivitas adalah serangkaian kegiatan fisik maupun mental

yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Diharapkan dalam

pembelajaran siswa dituntut aktif atau siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat

seperti yang dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelajaran secara

konvensional.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif terlibat

langsung dalam pmbelajaran yang disampaikan, sehingga mereka tidak hanya

menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran

tugas guru adalah mengembangkan dan menyediakan kondisi agar siswa dapat

mengembangkan bakat, minat dan potensinya.

Sardirman (2011:101) menyebutkan bahwa PaulDiedrich membuat daftar

yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi dan

percobaan.

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan saran,

mengeluarkan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan penjelasan, uraian,

percakapan, diskusi, pidato, musik.

4. Writing activities, sepertimisalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,

menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
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6. Motor activities, antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi,

bermain, kerja sama.

7. Mental activities, misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat,bergairah, berani, tenang, gugup.

Dengan mengemukakan beberapa penjelasan di atas, jelas bahwa dalam

kegiatan belajar, siswa harus berbuat aktif. Dengan kata lain, dalam belajar sangat

diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin

berlangsung dengan baik.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat diketahui bahwa aktivitas belajar

siswa bervariasi. Aktivitas belajar siswa yang diamati pada penelitian ini

adalahListening activities berupa  mendengarkan penjelasan guru, Oral actvities

berupa bertanya, mengeluarkan pendapat, Mental activitiesberupa latihan

memecahkan soal, mengambil keputusan berupa membuat kesimpulan, dan Motor

activities berupa melakukan percobaan, dan kerja sama.

2.7 Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2012:3), hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan

tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar

berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan

khusus yang direncanakan (Sanjaya, 2010:13). Selain itu, menurut Dimyati (2002:3)

hasil belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil

belajar merupakan berakhirnya proses belajar. Evaluasi hasil belajar digunakan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti

pembelajaran. Dalam peneltian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah nilai dari

siswa yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran ranah kognitif saja.
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Berdasarkan uraian di atas dan tujuan yang ingin dicapai, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa melalui proses

penilaian berdasarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap keberhasilan

belajar siswasehingga melalui modelAdvance Organizer dengan menggunakan

metode eksprimen, diharapkan akan menunjukan hasil belajar yang baik dan merata

sebagai potret penyaluran informasi yang dapat diterima dengan baik oleh semua

siswa. Ranah penilaian hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif.

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif produk

yang dinilai melalui tes tertulis (post-test), baik tes uraian maupun tes objektif.

2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkanlatarbelakangdantinjauanpustaka di atas, maka hipotesis

penelitian pada penelitian ini adalah:Model pembelajaran advance organizer dengan

metode eksperimenberpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA

di SMP.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian

yang meliputi: 1) tempat dan waktu penelitian, 2) jenis dan desain penelitian,

3)penentuanrespondenpenelitian, 4) definisi operasional variabel,

5)teknikpengumpulan data, 6) langkah-langkah penelitian, dan 7) teknik analisis data.

3.1 TempatdanWaktuPenelitian

Penentuan daerah penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purpose

sampling area. Adapun penentuan tempat penelitian ini ditentukan dengan alasan,

antara lain adalah sebagai berikut.

a. Judul penelitian belum pernah diteliti di SMP yang akan digunakan sebagai tempat

eksperimen penelitian.

b. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat penelitian dan dimungkinkan dengan

kerja sama yang baik dengan pihak sekolah sehingga mempermudah penelitian ini.

Penelitian direncanakan akan dilakukan pada semester gasal tahun ajaran

2014/2015.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

JenispenelitianiniadalahpenelitianeksperimendenganjenisTrue

EksperimentalDesign.Dalampenelitianinipenelitisengajamembangkitkansesuatukejadi

anataukeadaan, kemudianditelitibagaimanaakibatnya.True Eksperimental

Designyaitujenis-jeniseksperimen yang

dianggapsudahbaikkarenasudahmemenuhipersyaratan dan persyaratan yng

dimaksudadalahadanyakelompoklain yang tidakdikenai

eksperimendanikutmendapatkanpengamatan.

Sehinggadalampenelitianiniterdapatduakelas, yaitukelas kontrol dankelaseksperimen.

Kelas kontrol adalahkelas yang tidakdiberiperlakuandankelaseksperimenyaitukelas
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yang diberiperlakuandenganmenggunakan model pembelajaranAdvance

Organizerdengan metode eksperimen.

Desaineksperimenadalahsebuahdesaindimanapengaruhdarivariableluardapatdi

kendalikanolehpenelitisaatpengaruhdarivariableindependensedangdiuji (Santoso,

2010:82).Padapenelitianinidesainpenelitian yang digunakanadalahmenggunakan

design control grouppost test only (Arikunto, 2010: 126), denganpolasebagaiberikut:

E X1 O1

K X2 O2

Gambar 3.1 Desainpenelitiancontrol group post test only

Keterangan:

E : kelompokeksperimen

K : kelompokkontrol

O1 : hasilpost-testpadakelaseksperimensesudahdiberikanperlakuan

X1 :perlakuan proses belajarmengajarmenggunakanmodel pembelajaran Advance

Organizer dengan metode eksperimen

X2 : perlakuan proses belajarmengajarmenggunakan model pembelajaran

konvensional

O2 : hasilpost-test padakelaskontrol

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Metode penentuanresponde merupakan proses untuk menentukan individu

yang akan dijadikan subjek penelitian. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian

(Arikunto,2010:173). Penelitianini  yang menjadi subjek adalah seluruh siswa kelas

VII di salah satu SMP di Jember. Penentuan responden penelitian diawali dengan uji

homogenitas terhadap kelas-kelas yang ada, sehingga diperoleh  kelas-kelas yang

homogen. Uji homogenitas ini bertujuan untuk menguji kesamaan awal yang

didasarkan pada nilai ulangan pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas
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menggunakan Anova (Analisis Of Varians) dengan SPSS 16. Uji Anova

menggunakan analisis One Way Anova.

Adapun rumus uji homogenitas yang digunakan adalah (Arikunto, 2010:324):= .......................................................................... (3.1)

Keterangan : F0 : F observasi

MKk : mean kuadrat kelompok = JKk : dbk

Mkd : mean kuadrat dalam = JKd : dbd

JKk : jumlah kuadrat kelompok

JKd : jumlah kuadrat dalam

dbk : derajat kebebasan kelompok

dbd : derajat kebebasan dalam

Kriteria untuk menentukan kesimpulan dengan taraf signifikansi 5% sebagai

berikut.

1. Jika Fhitung > Ftabel atau p (signifikansi) < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti kelas

memiliki kemampuan yang tidak sama (tidak homogen).

2. Jika Fhitung < Ftabel atau p (signifikansi) > 0,05, maka H0 diterima yang berarti kelas

memiliki kemampuan yang sama (homogen).

Hasildariujihomogenitasiniselanjutnyamenentukanlangkahpengambilansampel

penelitian.Jikahomogen, penentuansampeldilakukandengancluster random sampling,

yaituteknikdengancaramengundi.

Jikapopulasitidakhomogenmakapenentuansampeldilakukandenganmenentukanduakel

as yang memilikinilai rata-rata ulanganharian yang samaatauhampirsama.

Kemudiandapatditentukankelaskontroldankelaseksperimen.Kelaskontrolakandiajarde

nganmenggunakan model Discovery

Learningsedangkankelaseksperimendiajardenganmenggunakan model

pembelajaranAdvance Organizer denganmetodeeksperimen.

Apabila dari hasil dan analisis data dinyatakan tidak homogen maka

dilanjutkan dengan uji perbedaan mean untuk masing-masing kelas dan dipilih kelas
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yang perbedaan meannya paling kecil yang akan dipilih menjadi kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

3.4 DefinisiOperasional

Untukmenghindariterjadinyakesalahandalammengartikanbeberapavariabledala

mpenelitianini, makadisajikandefinisioperasionalvariabel.Sebagaiberikut:

3.4.1 Model Advance Organizerdenganmetodeeksperimen

Merupakan modelpembelajaranadvance

organizermenekankanpadastrukturpembelajarandanbeberapaprinsip IPA yaitu proses,

produk,

dansikapilmiahdenganbeberapatahapanpelaksanaanpembelajaranyaitutahapanpokok,

tahapanpengajarandantahapankegiatan yang dapatdilakukan yang

dapatmendorongpesertadidik agar mampumenemukansendiripermasalahan-

permasalahandaritopik pembelajaran yang

sedangdihadapidansekaligusmencarisolusinya yang

tepatdenganmelakukanserangkaianpercobaandenganmengalamidanmembuktikansend

irisesuatu yang dipelajari.

3.4.2 Aktivitasbelajar

Aktivitasbelajarsiswaadalahsegalatingkahlakusiswaselamamengikutikegiatanpem

belajaran, dapatdiketahuimelaluiindicatorataugejala-gejala yang tampakpadasaat

proses pembelajaran yang berperandalammenentukankeberhasilan proses

belajarmengajar. Aktivitas yang

dimaksudkandalampenelitianiniadalahaktivitasselamakegiatanpembelajaranmenggun

akan model pembelajaranAdvance OrganizerdalampembelajaranIPA yang meliputi:

1) listening aktvities (memperhatikan penjelasan ), 2) motor activities (melakukan

percobaan), 3) oral activities (bertanya), 4) oral activities (berpendapat), 5) motor

activities (kerja sama) 6) mental activities (memecahkan soal) 7) mental activities

(membuat kesimpulan)
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3.4.3 Hasilbelajar

Hasilbelajarfisikaadalahperubahantingkahlakusiswasetelahmelakukan proses

belajarmengajardenganmenggunakan model pembelajaranAdvance Organizer yang

ditunjukkandengannilaipost-test.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data. Dalam hal ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara

lain sebagaiberikut.

3.5.1Observasi

Padapenelitianiniobservasidilakukansecarasistematikdenganpedoman yang

telahditentukan. Data yang

ingindiperolehdalamobservasiadalahaktivitasbelajarsiswapadasaatpelaksanaankegiata

nbelajarmengajar yang meliputi :1) listening aktvities (memperhatikan penjelasan), 2)

motor activities (melakukan percobaan), 3) oral activities (bertanya), 4) oral

activities (berpendapat), 5) motor activities (kerja sama) 6) mental activities

(memecahkan soal) 7) mental activities (membuat

kesimpulan).Penelitimenggunakancheck-list sebagaialatobservasi.Check-list

merupakandaftarkemungkinan-kemungkinanaspektingkahlakuseseorang yang

sengajadibuatuntukmemudahkanmengenaiadatidaknyaaspek-

aspektingkahlakutertentupadaseseorang yang akandinilai (Slameto, 1999 : 96).

3.5.2Dokumentasi

Dokumentasiadalahteknikpengumpulan data mengenaihal-halatauvariabel

yang berupacatatan, transkrip, dokumen-dokumen, agenda, dan lain sebagainya

(Arikunto,2006:135). Instrumen yang digunakanpadadokumentasiadalahberupa:
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a. Daftar nama siswa kelompok kelas eksperimen

b. Nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya untuk menentukan sampel

penelitian melalui uji homogenitas.

c. Skor pemahaman konsep dari post-tes

3.5.3 Wawancara

Wawancara (interview) merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi atau data-data lainnya dari

terwawancara (interviewe) (Arikunto, 2010:270).

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin,

dimana responden atau informan akan diberi kebebasan dalam mengutarakan

pendapatnya tetapi dibatasi oleh patokan-patokan yang telah disiapkan pewawancara.

Data yang diperoleh dari wawancara ini adalahsebagaiberikut.

a. Informasi tentang media yang diterapkan oleh guru selama

KegiatanBelajarMengajar (KBM), tingkat prestasi siswa, kendala-kendala yang

dihadapi, dan kelemahan yang dimiliki siswa dalam mempelajari fisika.

b. Tanggapan siswa tentang pelajaran IPA dan penggunaanmodel Advance

Organizer dengan metode eksperimen yang telahdigunakandalampembelajaran.

3.5.4 Tes

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat yang

dimiliki individu atau kelompok (Arikunto,

2010:266).Tesdalampenelitianinidigunakanuntukmengumpulkan data hasilbelajar

psikomotor siswa.Tes yang digunakanadalahtessesudahpembelajaranataupost-

test.Post-test bertujuan untuk mengkaji seberapa besar hasil belajar siswa yang

dicapai setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaranAdvance

Organizerdenganmetodeeksperimen.

Instrumenpengumpulan data yang digunakanadalahperangkattes yang

terdiridarikisi-kisisoal, soal, dankuncijawaban.

3.6 Prosedur Penelitian
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Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Melakukan observasi ke sekolah, dalam observasi ini peneliti mengumpulkan

data berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di lokasi penelitian. Peneliti

mewawancarai guru fisika, dan siswa.

b. Menentukanpopulasipenelitian dilakukan dengan metode purposive

samplingarea, sampel populasi yang diambil berdasarkan tujuan tertentu,

yakni sekolah.

c. Mendokumentasikan hasil nilai ujian harian siswa yang

nantinyaakandigunakanpadaujihomogenitasuntukmengetahuikemampuansisw

akelas VIIdanmenentukankelaseksperimendankontrol. Ujihomogenitasdengan

analisis varians menggunakan SPSS 16 terhadap populasi. Uji Anova

menggunakan analisis One Way Anova.

d. Hasil dari uji homogenitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan sampel

penelitian. Jika hasilnya homogen maka sampel diambil dengan menggunakan

metode cluster random samplingdengan teknik undian untuk menentukan

kelas eksperimen dan kelas kontrol, tapi apabila hasil dari uji homogenitas

tidak homogen maka pengambilan sampel menggunakan nilai rata-rata

terdekat diantara dua kelas.

e. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan perlakuan yang berbeda

yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran advance

organizer dengan metode eksperimen kelas kontrol dengan model

pembelajaran konvensional.

f. Mengadakanpost-

testpadakelaseksperimendankelaskontrolsetelahmelakukankegiatan belajar

mengajar untuk mengetahui hasil belajar siswa.

g. Melakukan pengambilan data dengan metode wawancara untuk mengetahui

tanggapan siswa selama kegiatan pembelajaran.

h. Menganalisisdata penelitian berupa nilai post-test, data observasi, dan

dokumentasi.
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i. Melakukan pembahasan dari hasil data berupa nilai post-test, data observasi,

dan dokumentasi.

j. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisa data.

Untuklebihjelasnyadapatdilihatdalambaganalurrancangan penelitiansebagai

berikut :

Observasi

Populasi

UjiHomogenitas

Responden

KelasEksperimen Kelaskontrol

Menggunakan modelAdvance
Organizer

denganmetodeeksperimen

Menggunakan model
pembelajarankonvensional

ObservasiAktivita
ssiswa

Post-tes

Hasil

Analisis
DDA
Data

Pembahasan

Kesimpulan

Dokumentasiwa
wancara
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Gambar 3.2 BaganAlurPenelitian

3.7 MetodeAnalisa Data

Berdasarkantujuanpenelitian yang telahdipaparkanpadababpendahuluan,

makadapatditentukanmetodeanalisa data yaitusebagaiberikut:

a. Untukmengkaji aktivitas siswaselama proses pembelajarandenganmenggunakan

model pembelajaranAdvance Organizer dengan metode eksperimen,

dapatdilihatdarihasilpresentasekeaktifan siswadenganrumus:

= × 100%......................................(3.3)

Keterangan:

= Presentase aktivitas siswa

A = Jumlahsiswa yang aktif

N = Jumlahsiswa

Kriteria aktivitas siswa yang dijadikanpedomandalampenelitianiniadalah:

Tabel 3.1 KriteriaAktivitasSiswa

Persentase Aktivitas Pernyataan Sikap
Pa ≥ 80% Sangat Aktif

60% Pa < 80% Aktif
40% Pa < 60% Sedang
20% Pa < 40% Kurang Aktif

(Basir, 1988:132)

b. Untukmelihatpengaruhantara hasilbelajarsiswa pada mata pelajaran IPA antara

model pembelajaranAdvance Organizer denganmetodeeksperimendenganmodel
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yang biasa digunakan oleh guru, dapat dihitung dengan menggunakan uji

independent sample t-tes sebagai berikut:= ( )
..............................(3.2)

Keterangan :

: nilai rata-rata  kelas kontrol

: nilai rata-rata  kelas eksperimen

: Simpangan baku kelas kontrol

: Simpangan baku kelas eksperimen

: varian  kelas kontrol

: varian kelas eksperimen

: korelasi antara kelas eksperimen dan kontrol

: banyaknya sampel pada kelas kontrol

: banyaknya sampel pada kelas eksperimen

(Sugiyono, 2008:274)

Kalkulasi t-test dihitung dengan bantuan Independent-Sample T-testpada

SPSS 16. Data yang digunakan adalah rata-rata nilai hasil belajar pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

1. Hipotesis Penelitian

Model pembelajaran advance organizer dengan metode eksperimen

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SMP.

2. Hipotesis statistik :

H0 : X = X (Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen tidak

berbeda dengan kelas kontrol)
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Ha : X ≠ X (Nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas eksperimen lebih baik

daripadakelaskontrol)

Keterangan : X : Nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas eksperimenX : Nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas control

3. Kriteria pengujian sebagai berikut:

(a) Jika p> 0.05 maka hipotesis nihil ( ) diterima dan hipotesis alternatif( ) ditolak.

(b) Jika p ≤ 0.05 maka hipotesis nihil ( ) ditolak dan hipotesis alternatif( ) diterima.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN.

4.1 HasilPenelitian

Penelitian ini berupa penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengkaji

pengaruh model pembelajaran advance organizer dengan metode eksperimen

terhadap hasil belajar IPA siswa, mendeskripsikan aktivitas siswa selama

menggunakan model pembelajaran advance organizer dengan metode eksperimen.

Dalam penelitian ini, materi yang digunakan dalam pembelajaran adalah

pengukuran. Sebelum penelitian, dilakukan instrumen-instrumen yang akan

digunakan di validasi terlebih dahulu oleh pakar (validator) dalam hal ini yang

dipilih sebagai validator adalah Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.. Hasil dari validasi

tersebut, dapat dilihat pada Lampiran J menunjukkan bahwa instrumen-instrumen

yang di validasi (silabus, RPP dan LKS) dapat digunakan dengan revisi.

4.1.1 GambaranUmumResponden Penelitian

Penelitianinidilaksanakan di SMP Negeri 11 Jemberadapun populasi

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 11Jember. Metode penentuan

sampel penelitian yang digunakan adalah metode cluster random sampling. Sebelum

dilakukan pengambilan sampel, dilakukan uji homogenitas dengan ANOVA (Analisis

of Variance) menggunakan SPSS 16 terhadap populasi kelas VII di SMPN 11 Jember

untuk mengetahui variasi kemampuan siswa kelas VII. Jika homogen akan diambil

secara acak (yaitu dengan teknik undian) sampel yang dibutuhkan sebagai kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

Penentuan sampel dilakukan secara random terhadap 6 kelas, yaitu kelas

VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF di SMP Negeri 11 Jember. Data untuk uji

homogenitas diambil dari nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya yaitu

konversi satuan pada tahun ajaran 2014/2015. Nilai tersebut kemudian diuji
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homogenitasnya ANOVA (Analisis of Varians)untuk mengetahui keragaman variasi

sampel yang diambil dari populasi yang sama.

HasildariANOVAdengan menggunakan SPSS 16

diperolehnilaisignifikansidata 0,285> 0,05 sehinggadapatdisimpulkanbahwa data

yang adaadalahhomogen.Dengan kata lain,

dapatdinyatakanbahwavariasikemampuanfisikasiswakelasVII di SMP Negeri

11Jembersebelumdiadakanpenelitianadalahhomogen.

Dari populasi yang ada, kemudian digunakan metode cluster random

sampling dengan teknik undian terhadap delapan kelas untuk diambil satu kelas

sebagai sampel penelitian. Adapun kelas yang menjadi sampel penelitian adalah kelas

VIIB sebagai kelas eksperimen dan VIIE sebagai kelas kontrol.

4.1.2Data Aktivitas Belajar Siswa

Data aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen digunakan untuk

mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan model Advance

Organizer dengan metode eksperimen. Data hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti dan observer mengenai aktivitas belajar IPA siswa dalam kegiatan

pembelajaran didapatkan data yang dideskripsikan dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Rata-rataaktivitas belajar siswa tiap indikator

Indikator Persentase(%) Kriteria
Memperhatikan penjelasan 93,41% Sangat Aktif
Melakukan percobaan 82,89% Sangat aktif
Bertanya 71,04% Aktif
Berpendapat 75,87% Aktif
kerja sama 83,75% Sangat Aktif
Memecahkan soal 76,31% Aktif
Membuat kesimpulan 80,26% Sangat Aktif
Rata-rata 80,5% Sangat Aktif

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh persentase aktivitas siswa dari

tertinggi hingga terendah dapat diurutkan sebagai berikut: memperhatikan penjelasan
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guru, bekerja sama, melakukan percobaan, membuat kesimpulan, mengerjakan soal,

berpendapat dan bertanya. Rata-rata aktivitas siswa dari semua indikator sebesar

80,5% dan tergolong sangat aktifselama mengikuti pembelajaran IPA menggunakan

model Advance Organizer dengan Metode Eksperimen.

4.1.3 Hasil Belajar IPA Siswa

Hasil belajar IPA merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pembelajaran IPA. Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini

adalah hasil belajar dalam ranah kognitif produk yang diwujudkan dalam bentuk

skorpost-test.Data diperoleh dari test dianalisis menggunakan independent sampel t-

test pada SPSS 16 dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Mean Nilai Post-test kelas eksperimen dan kontrol

Kelas N Rata-rata

Eksperimen 38 80,66

Kontrol 38 75,29

Nilai Post-test siswa jika dilihat dengan grafik maka seperti gambar berikut

ini:

70

75

80

85
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Gambar 4.1Rata-rata hasil belajar siswa secara keseluruhan

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa rata-rata skor post-test rata-rata kelas

eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 80,66 dan 75,29. Sehingga dapat

diketahui bahwa skor post-test rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari

kelas kontrol, namun untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model

pembelajaran Advance Organizer dengan metode eksperimenterhadap hasil belajar

IPA diperlukan pengujian menggunakan uji Independent-Sample T-test.

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji Independent Sample T-test

untuk mengetahui perbedaan yang signifikansi hasil belajar siswa menggunakan

model advvance organizerdengan metode eksperimendan menggunakan model

pembelajaran discovery learning (DI).Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai

berikut.

Hipotesis statistik:

H0: M = M (Nilai rata-rata

hasilbelajarIPAsiswakelaseksperimentidakberbedadengankelaskontrol)

Ha : M > M (Nilai rata-rata hasilbelajarIPAkelaseksperimenlebih baik

daripadakelaskontrol)

Kriteria pengujian:

Jika p (signifikansi) > 0,05makahipotesisnihil (H0) diterimadanhipotesisalternatif (Ha)

ditolak.

Jika p (signifikansi)  0,05makahipotesisnihil (H0)ditolakdanhipotesisalternatif (Ha)

diterima

Pengujian hipotesisnya menggunakan uji hipotesis dua pihak (two tail test).

Berdasarkan hasil analisis Independent Sample T-test, pada Levene’s testdidapatkan

signifikansi 0.724> 0.05 maka data dikatakan homogen jadi yang digunakan untuk

mengambil keputusan adalah lajur equal variances assumed. Selanjutnya pada lajur
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equal variances assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.019 ≤ 0.05

makaHo ditolak danHa diterimasehingga nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas

eksperimen lebih baik  dari pada kelas kontrol. Dengan demikian, Model

pembelajaran Advance Organizer dengan metode eksperimen berpengaruh lebih baik

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SMP.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini

memilikitujuanuntukmengkajiadakahpengaruhaktivitasbelajardanhasilbelajarsetelahdi

terapkanmodelAdvance Organizer dengan metode eksperimen dalam pembelajaran

IPA pokok bahasan pengukuran.

4.2.1 AktivitasbelajarsiswasetelahmenggunakanmodelAdvance Organizer dengan

metode eksperimen

Permasalahan pertama dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas

belajar IPAsiswa menggunakan model Advance Organizer dengan metode

eksperimen pada pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil dari jawaban pada lembar

kerja siswa dan hasil observasi pada kelas eksperimen selama menggunakanmodel

Advance Organizer dengan metode eksperimen pada pembelajaran IPA menunjukkan

bahwa aktivitas siswa termasuk dalam kriteria sangat aktif. Hal ini karena dalam

pembelajaran mereka melakukan penyelidikan secara langsung sehingga aktivitas mereka

dapat terukur dengan baik. Hal ini terlihat prosentase rata-rata aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis rata-rata aktivitas siswa dari ketujuh indikator yang

diamati, persentase rata-rata aktivitas tertinggi siswa adalah mendengarkan penjelasan

guru sebesar 93,41%hampir seluruh siswa mendengarkan dengan baik pada tiap

pertemuan. Hal ini dikarenakan siswa merasa tertarik untuk terlibat dalam

pembelajaran eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, dan melalui

diskusi kelompok. Sedangkan aktivitas terendah pada rata-rata setiap pertemuan
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adalah bertanya yaitu sebesar 71,04%. Hal ini dikarenakan siswa kurang percaya diri

karena masih malu untuk bertanya karena pada pembelajaran sebelumnya siswa

jarang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran dan kemampuan berkomunikasi siswa

juga masih kurang baik.

Persentase rata-rata keseluruhan aktivitas siswa sebesar 80,5%. Apabila

persentase rata-rata aktivitas siswa tersebut disesuaikan dengan kriteria aktivitas

siswa seperti pada tabel 3.1, maka aktivitas tersebut termasuk pada kriteria sangat

aktif. Hal ini dikarenakan Pembelajaran menggunakan advance organizer dapat

membuat belajar bersifat hafalan menjadi bermakna dengan cara menjelaskan

hubungan konsep baru dengan konsep relevan yang ada dalam struktur kognitif

siswa, agar siswa dapat memahami konsep lebih efektif dan efisien. Jadi  proses

belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, namun

berusaha menghubungkan konsep-konsep itu untuk menghasilkan pemahaman yang

utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan mudah diingat.

Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati, dan diingat bila

siswa sendiri memperoleh pengamatan langsung dari peristiwa belajar tersebut

melalui pengamatan atau eksperimen.Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa

siswa setelah penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa senang dengan

pembelajaran IPA menggunakan modelAdvance Organizer, karena siswa merasa

senang sehingga siswa semangat dan tertarik untuk mengikuti setiap langkah

pembelajaran menggunakan modelAdvance Organizer akibatnya aktivitas siswa

dalam kategori sangat aktif

4.2.2 HasilbelajarsiswasetelahmenggunakanmodelAdvance Organizer dengan metode

eksperimen

Permasalahan kedua dalam penelitian ini yaitu Apakah model pembelajaran

Advance Organizer dengan metode eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar

IPA siswa. Untuk menjawab permasalahan tersebut dilakukan uji hipotesis

menggunakan Independent-Sample T-test dengan bantuan SPSS 16.
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SebelummengujihipotesispenelitianmenggunakanbantuanIndependent-Sample T-

testdilakukanujinormalitasterhadap data. Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah

uji hipotesis dua pihak (two tail test).

Berdasarkan hasil analisis Independent Sample T-test, menunjukkan Ha

diterima dan Ho ditolak. Sesuaidengananalisa data

tersebutmakadapatdisimpulkanterdapatpengaruhantarahasilbelajarsiswamenggunaka

nmodelAdvance Organizer dengan metode eksperimensehingga nilai rata-rata hasil

belajar IPA siswa kelas eksperimen lebih baik daripada nilai kelas kontrol.  Dengan

demikian, ada pengaruh yang lebih baik antara hasil belajar siswa menggunakan

model Advance Organizer dengan metode eksperimen pada pembelajaran IPA.

Hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA dan beberapa siswa kelas VIIB

dapat diketahui bagaimana tanggapan yang diberikan terhadap model Advance

Organizer dengan metode eksperimen. Tanggapan yang diberikan guru bidang studi

terhadap model Advance Organizer dengan metode eksperimen adalah

berdampakpositif, baik untuk diterapkan dandapat mendukung untuk tercapainya

hasil belajar IPA yang lebih baik. Dari hasil wawancara dengan siswa mereka

menyatakan lebih tertarik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model

Advance Organizer dengan metode eksperimen daripada pembelajaran yang biasa

diterapkan disekolah, karena mereka lebih termotivasi untuk aktif terlibat dalam

pemecahan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran lebih

menyenangkan, siswa yang pasif akan menjadi lebih aktif dengan belajar bersama

dalam satu kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, model Advance Organizer dengan metode

eksperimen membuat hasil belajar IPA lebih baik dan membuat siswa lebih aktif

dalam mengikuti pembelajaran IPA. Selain itu, dengan menggunakan model Advance

Organizer dengan metode eksperimen maka pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran menjadi lebih baik karena siswa tidak hanya menghafal materi tetapi

juga mengetahui,menemukan sendiri,menyimpulkan kejadian-kejadian fisika yang

terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
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4.2.3 KelebihandanKendalamodel Advance Organizer

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaranAdvance

Organizerdenganmetodeeksperimenmemiliki kelebihan berdasarkan sintakmatik pada

tahapan pertama yaitu penyajian Advance OrganizerberupaMengklarifikasi tujuan-

tujuan pelajaran, Menyajikan Advance organizer, Mengidentifikasi sifat-sifat yang

jelas atau konklusif, Memberikan contoh atau ilustrasi yang sesuai, Menyediakan

konteks, Mengulang mempunyai kelebihanmendorong kesadaran pengetahuan dan

pengalaman pembelajaran siswa.Pada tahapan kedua yaitu penyajian materi belajar

berupa menyediakan materi, menyusunurutanmateribelajarsecaralogisdanjelas,

menyajikanmaterisecarajelas mempuyai kelebihan sebagaijembatan yang

menghubungkanantaraapa yang sedangdipelajarisiswasaatinidenganapa yang

akandipelajarisiswa sehingga siswa mampu mengingat dengan baik pemebelajaran

yang akan diberikan. Pada tahapan ketiga yaitu memperkuat struktur kognitif berupa

menggunakan prinsip-prinsip pendamaian Integratif,

membangkitkanpendekatankritispadamatapelajaran, mengklarifikasigagasan-gagasan,

menerapkangagasan-gagasansecaraaktif mempunyai kelebihan

membantusiswamemahamibahanpelajaransecaralebihmudah dan modelAdvance

Organizersangatdikenalhampirsemua guru,

karenakesederhanaannyadalamartianmenempatkanceramahsebagaimetodenyadanbaha

ndiorganisasisebelumnya.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Advance Organizerdengan metode eksperimentidak terlepas dari adanya kendala

yaitu membutuhkan waktu yang lama dalam pembelajaran, sedangkan waktu yang

disediakan hanya singkat. Solusinyaadalahdenganmeningkatkanperan guru

danmelakukanpengaturanwaktu yang tepat.Peran guru

dalampengelolaankelasharusefektif agar

terciptakeseriusandankedisiplinansiswasertapengaturanwaktu yang

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


41

tepatdisetiapfasepembelajaranakanmembuatwaktu yang

diberikandapatdimanfaatkansecaramaksimal. Selain itu, kondisi siswa yang belum

pernah mengembangkan aktivitas yang dimilikinya sehingga guru perlu memberikan

bimbingan intensif kepada siswa.

Apabila semua faktor yang ada dalam pembelajaran ini dapat dikelola dan

dipersiapkan secara baik maka tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan

model pembelajaran Advance Organizer dengan metode eksperimen dapat digunakan

sebagai informasi dan alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajar

IPA di SMP serta meningkatkan hasil belajar IPA dan aktivitas siswa.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


BAB 5. PENUTUP

Penutupdalam hal ini akanmembahastentangkesimpulan yang

didapatkandarihasilanalisis data danberisi pula saran yang

diperuntukkanbagipembacaskripsiini. Untuklebihjelasnya,

akandiuraikansepertiberikut di bawahini

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang lebih baik antarahasilbelajarsiswaIPA

menggunakanmodel advance organizer dengan metode eksperimen pada

pembelajaran IPA di SMP.

2. Aktivitasbelajar siswamenggunakanmodel advance organizer dengan metode

eksperimen padapembelajaranIPA di SMPdapat digolongkan dalam kategori

sangat aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan

sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya dalam menggunakanmodel advance organizer dengan

metode eksperimen lebih meningkatkan kedisiplinan waktu dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar alokasi waktu tepat sesuai target

dan meningkatkan pula pengelolaan kelas sehingga dapat mencapai hasil yang

diharapkan.

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan

untuk penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan model pembelajaran.
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Lampiran A. Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen

Lampiran A.1 Hasil Validasi Silabus Pembelajaran
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Lampiran A.2 Hasil Validasi RPP 1
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Lampiran A.2 Hasil Validasi RPP 2
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Lampiran A.3 Hasil Validasi LKS 1
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Lampiran A.3 Hasil Validasi LKS 2
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LampiranB. Uji Homogenitas dan  Pemilihan Sampel

Data yang digunakanadalahnilaiulanganharian IPA padabahasan konversi

satuanpadamaterisebelumnyasiswakelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF

SMP Negeri11 Jember.

Tabel 4.3HasilperhitunganUjiHomogenitas

NO VII A VII B VII C VII D VII E VII F
1 91 77 72 70 87 67
2 71 84 72 83 97 88
3 75 90 90 88 88 32
4 72 85 87 73 76 76
5 74 81 75 70 72 96
6 84 74 60 70 75 85
7 69 74 71 79 78 67
8 82 76 85 66 65 80
9 82 72 27 84 75 72

10 81 80 87 60 75 84
11 63 88 76 81 71 75
12 70 76 71 74 74 80
13 61 82 74 73 79 76
14 78 81 79 73 74 85
15 85 73 78 67 77 78
16 61 72 61 69 65 74
17 91 87 91 87 77 74
18 80 77 80 75 76 67
19 79 77 79 77 75 67
20 72 65 72 51 72 59
21 72 84 72 83 71 76
22 84 74 84 75 88 69
23 85 74 85 81 96 80
24 63 80 63 84 78 78
25 82 75 82 74 71 63
26 83 71 82 87 91 63
27 82 87 63 87 87 81
28 73 34 84 59 70 82
29 91 94 81 71 98 84
30 91 77 76 84 77 77
31 87 87 84 70 82 84
32 88 78 81 75 77 81
33 77 84 76 78 97 68
34 74 84 84 74 81 68
35 60 80 96 60 74 85
36 82 90 73 82 74 68
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37 82 84 87 82 75 84
38 76 88 65 76 68

Ujihomogenitasdilakukandenganmenggunakanbantuan program SPSS

16denganmenggunakanUji One-Way ANOVAdenganprosedursebagaiberikut:

1. MembukalembarkerjaVariable View pada SPSS 16, kemudianmembuatdua

variable data padalembarkerjatersebut.

a. Variable Pertama : Kelas

TipeData : Numeric, width 8, Decimal places 0

b. Varibelkedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

c. Untukvaribelkelas, padakolomValues di klik,

kemudianakankeluartampilanValue Labels.

 PadaBans Value diisi 1 kemudianValue Label diisi VII A, laluklikAdd.

 PadaBans Value diisi 2 kemudianValue Label diisi VII B, laluklikAdd.

 PadaBans Value diisi 3 kemudianValue Label diisi VII C, laluklikAdd.

 PadaBans Value diisi 4 kemudianValue Label diisi VII D, laluklikAdd.

 PadaBans Value diisi 5 kemudianValue Label diisi VII E, laluklikAdd.

 PadaBans Value diisi 6 kemudianValue Label diisi VII F, laluklikAdd.

2. Memasukkansemua data padaData View.

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

b. Pilih menu One-Way ANOVA, klikvariablenilaipindahkankeDependent

List, klikvariablekelaspindahkankeFactor List

c. SelanjutnyaklikOptions

d. PadaStatistics, pilihHomogeneity of variance test, laluklikContinue

e. KlikOK

Data yang dihasilkanseperti di bawahini.

Descriptives
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Nilai

N Mean
Std.

Deviation
Std.

Error

95% Confidence
Interval for Mean

Minimu
m

Maximu
m

Lower
Bound

Upper
Bound

VIII A 38 77.71 8.828 1.432 74.81 80.61 60 91

VIII B 38 78.84 9.824 1.594 75.61 82.07 34 94

VIII C 38 76.45 11.882 1.927 72.54 80.35 27 96

VIII D 37 75.05 8.646 1.403 72.21 77.89 51 88

VIII E 37 78.78 8.696 1.430 75.88 81.68 65 98

VIII F 36 74.76 10.836 1.758 71.20 78.33 32 96

Total 227 76.93 9.894 .657 75.63 78.22 27 98

Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

.453 5 221 .811

Analisa data:

Pedomandalampengambilankeputusanadalah:

 Nilaisignifikansi(Sig.)≤ 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyaivarianstidakserupa(TidakHomogen).

 Nilaisignifikansi(Sig.) > 0,05maka data berasaldaripopulasi yang

mempunyaivariansserupa(Homogen).

Dari data yang diperoleh, output SPSS 16 dapat dilihat bahwa Levene Test

hitung adalah 0,453 dengan nilai probabilitas/ sig 0,811. Oleh karena sig > 0,05maka

Ho diterima. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan

keputusandiatasmakadapatdisimpulkanbahwavarian data kelas VII A, VII B, VII C,

VIID, VIIEdan VII F SMPNegeri11 Jemberbersifathomogen, sehinggauji ANOVA

dapatdilanjutkan.
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ANOVA
Nilai

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 610.430 5 122.086 1.254 .285

Within Groups 21511.297 221 97.336

Total 22121.727 226

Nilaisignifikansi data 0,285> 0,05sehinggadapatdisimpulkanbahwa data yang

adaadalahhomogen. Selanjutnya, dilakukancluster random sampling

untukmenetapkankelas yang akandigunakansebagaikelaseksperimendankelaskontrol.

Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas VII B sebagai kelas

eksperimendan kelas VII E sebagai kelas kontrol.
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LampiranC. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Lampiran C.1Aktivitas Belajar Siswa pertemuan 1

Tabel 4.4Hasil aktivitas belajar siswapada pertemuan 1

No

1
Memperhatik

an
penjelasan

guru

2
Melakukan
percobaan

3
Bertanya

4
Berpendapat

5

Bekerja
sama

6
Mengerjak

an soal

7
Membuat

kesimpulan Nilai

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0
1 AS √ √ √ √ √ √ √ 18
2 AJW √ √ √ √ √ √ √ 17
3 ASS √ √ √ √ √ √ √ 18
4 AN √ √ √ √ √ √ √ 15
5 AFR √ √ √ √ √ √ √ 16
6 AIJ √ √ √ √ √ √ √ 18
7 AAP √ √ √ √ √ √ √ 17
8 ADAP √ √ √ √ √ √ √ 11
9 AMHR √ √ √ √ √ √ √ 12
10 BS √ √ √ √ √ √ √ 15
11 BDFS √ √ √ √ √ √ √ 21
12 DWS √ √ √ √ √ √ √ 20
13 DPT √ √ √ √ √ √ √ 18
14 DANRH √ √ √ √ √ √ √ 14
15 DMUH √ √ √ √ √ √ √ 14
16 EDAAS √ √ √ √ √ √ √ 16
17 ERW √ √ √ √ √ √ √ 14
18 FR √ √ √ √ √ √ √ 14

Nama

Aktivitas
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19 GR √ √ √ √ √ √ √ 10
20 ISA √ √ √ √ √ √ √ 9
21 JDK √ √ √ √ √ √ √ 15
22 LM √ √ √ √ √ √ √ 18
23 MJ √ √ √ √ √ √ √ 21

No

1
Memperhatik

an
penjelasan

guru

2
Melakukan
percobaan

3
Bertanya

4
Berpendapat

5

Bekerja
sama

6
Mengerjak

an soal

7
Membuat

kesimpulan Nilai

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0
24 NN √ √ √ √ √ √ √ 16
25 ORD √ √ √ √ √ √ √ 21
26 OGW √ √ √ √ √ √ √ 13
27 PBN √ √ √ √ √ √ √ 17
28 RMH √ √ √ √ √ √ √ 14
29 ROI √ √ √ √ √ √ √ √ 12
30 RS √ √ √ √ √ √ √ 7
31 RF √ √ √ √ √ √ √ 15
32 SFN √ √ √ √ √ √ √ 12
33 TFG √ √ √ √ √ √ √ 20
34 TCD √ √ √ √ √ √ √ 20
35 VNZ √ √ √ √ √ √ √ 19
36 VC √ √ √ √ √ √ √ 21
37 VWNC √ √ √ √ √ √ √ 21
38 YRBP √ √ √ √ √ √ √ 19
Jumlah 107 94 84 94 62 82 84 607
Skor Maksimal 114 114 114 114 114 114 114 798
Persentase 93,85% 82,45% 73,68% 82,45% 54,38% 71,92%18 73,68% 76,06%

Nama

Aktivitas
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LampiranC.2Hasil Aktivitas Belajar Siswa pertemuan II

Tabel 4.5Hasil aktivitas belajar siswa tiap indikator pada pertemuan 2

No

1
Menyiapkan

alat dan bahan

2
Melakukan
percobaan

3
Merapikan

alat dan bahan

4
Bekerja

sama

5
Bertanya

6
Berpendap

at

7
Membuat

kesimpulan Nilai

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0
1 AS √ √ √ √ √ √ √ 19
2 AJW √ √ √ √ √ √ √ 21
3 ASS √ √ √ √ √ √ √ 16
4 AN √ √ √ √ √ √ √ 16
5 AFR √ √ √ √ √ √ √ 14
6 AIJ √ √ √ √ √ √ √ 21
7 AAP √ √ √ √ √ √ √ 16
8 ADAP √ √ √ √ √ √ √ 20
9 AMHR √ √ √ √ √ √ √ 19
10 BS √ √ √ √ √ √ √ 16
11 BDFS √ √ √ √ √ √ √ 21
12 DWS √ √ √ √ √ √ √ 18
13 DPT √ √ √ √ √ √ √ 14
14 DANRH √ √ √ √ √ √ √ 16
15 DMUH √ √ √ √ √ √ √ 15
16 EDAAS √ √ √ √ √ √ √ 21
17 ERW √ √ √ √ √ √ √ 19
18 FR √ √ √ √ √ √ √ 12
19 GR √ √ √ √ √ √ √ 19
20 ISA √ √ √ √ √ √ √ 20

Nama

Aktivitas
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21 JDK √ √ √ √ √ √ √ 18
22 LM √ √ √ √ √ √ √ 19
23 MJ √ √ √ √ √ √ √ 21
No 1

Menyiapkan
alat dan bahan

2
Melakukan
percobaan

3
Merapikan

alat dan bahan

4
Bekerja

sama

5
Bertanya

6
Berpendap

at

7
Membuat

kesimpulan Nilai

3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0
24 NN √ √ √ √ √ √ √ 17
25 ORD √ √ √ √ √ √ √ 18
26 OGW √ √ √ √ √ √ √ 20
27 PBN √ √ √ √ √ √ √ 15
28 RMH √ √ √ √ √ √ √ 17
29 ROI √ √ √ √ √ √ √ 21
30 RS √ √ √ √ √ √ √ 12
31 RF √ √ √ √ √ √ √ 19
32 SFN √ √ √ √ √ √ √ 18
33 TFG √ √ √ √ √ √ √ 21
34 TCD √ √ √ √ √ √ √ 20
35 VNZ √ √ √ √ √ √ √ 18
36 VC √ √ √ √ √ √ √ 14
37 VWNC √ √ √ √ √ √ √ 14
38 YRBP √ √ √ √ √ √ √ 21
Jumlah 106 95 90 97 100 91 99 678
Skor Maksimal 114 114 114 114 114 114 114 798
Persentase 92,98% 83,33% 78,94% 85,08% 87,71% 79,82% 86,84% 84,96%

Nama

Aktivitas
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Lampiran C.3 BUKTI FISIKRUBRIK AKTIVITAS SISWA
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Lampiran D. Hasil  Ulangan  Harian Siswa
Lampiran D.1 Hasil Ulangan Harian

Tabel 4.6 Nilai Ulangan Kelas Eksperimen

NO NAMA
NILAI POST

TEST
1 AS 82
2 AW 63
3 ASS 88
4 AN 79
5 AFR 88
6 AIJ 75
7 AAP 84
8 ADAP 72
9 AMHR 85

10 BS 74
11 BDFS 93
12 DWS 86
13 DPT 88
14 DANRH 90
15 DMUH 76
16 EDAAS 85
17 ERW 79
18 FR 84
19 GR 73
20 ISA 86
21 JDK 83
22 LM 88
23 MJ 78
24 NN 83
25 ORD 71
26 OGW 73
27 PBN 90
28 RMH 88
29 ROI 78
30 RS 47
31 RF 60
32 SFN 70
33 TFG 98
34 TCD 75
35 VNZ 95
36 VC 80
37 VWNC 83
38 YRBP 95

Rata-rata 80,65
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Tabel 4.7 Nilai Ulangan Kelas Kontrol

NO NAMA NILAI POST
TEST

1 APMA 70
2 ASPI 80
3 ARA 86
4 AICW 65
5 ARAP 84
6 ADF 72
7 ADN 86
8 ASH 84
9 BDR 70

10 DNAI 79
11 DL 72
12 ESH 80
13 FS 92
14 FF 82
15 HIM 70
16 IW 80
17 KAA 70
18 KES 60
19 KA 72
20 MIG 79
21 MDJ 70
22 NCS 79
23 NYS 60
24 NRD 70
25 NAW 72
26 ONLA 80
27 RFY 82
28 RAS 52
29 RCR 80
30 RH 70
31 RAS 94
32 RAPS 76
33 SPW 80
34 SAIW 78
35 USP 54
36 WTE 80
37 YTA 72
38 YMZ 79

Rata-rata 75,13
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Lampiran D.2 HasilUlanganBelajar IPAMenggunakan UJI T-test MenggunakanSPSS 16

Tabel 4.8Hasil Analisis Nilai Rata-rata Hasil Belajar Fisika Siswa melalui Uji t-test

No. Siswa
Nilai Post- Test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 82 70
2 63 80
3 88 86
4 79 65
5 88 84
6 75 72
7 84 86
8 72 84
9 85 70

10 74 79
11 93 72
12 86 80
13 88 92
14 90 82
15 76 70
16 85 80
17 79 70
18 84 60
19 73 72
20 86 79
21 83 70
22 88 79
23 78 60
24 83 70
25 71 72
26 73 80
27 90 82
28 88 52
29 78 80
30 47 70
31 60 94
32 70 76
33 98 80
34 75 78
35 95 54
36 80 80
37 83 72
38 95 79
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Uji T menggunakan uji Independent Samples T-test melalui bantuan soft-wareSPSS 16, dengan

prosedur sebagai berikut:

1. MembukalembarkerjaVariable Viewpada SPSS 16, kemudianmembuatdua variable data

padalembarkerjatersebut.

a. Variable Pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0

b. Variable Kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place

c. Untukvariablekelas, padakolomValuesdiklik, kemudianakankeluartampilanValue

Labels.

 PadaBans Valuediisi 1 kemudianValue LabeldiisiKelasEksperimen, laluklikAdd

 PadaBans Valuediisi 2 kemudianValue LabeldiisiKelasKontrol, laluklikAdd

2. Memasukkansemua data padaData View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

b. Pilih menu Independent Samples T-test, klikvariablenilaipindahkankeTest Variable,

klikvariablekelaspindahkankeGrouping Variable

c. SelanjutnyaklikDefine Groups, kemudianakankeluartampilanDefine Groups

d. PadaUse Specified Values, Group 1diisi 1 danGroup 2diisi 2, laluklikContinue

e. KlikOK

Data yang dihasilkan seperti dibawah ini.

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

NILAIPOSTTEST KELAS EKSPERIMEN 38 80.66 10.220 1.658

KELAS KONTROL 38 75.29 9.209 1.494
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Independent Samples Test

Levene’s Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-

tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval Of The

Difference
Lower Upper

Nilai Equal
variances
assumed

Equal
variances
not
assumed

.126 .724 2.406

2.406

74

73.211

.019

.019

5.368

5.368

2.232

2.232

.922

. 921

9.815

9.816

Analisa data:

Langkah 1.

Baca Levence’s testuntuk uji homogenitas (perbedaan varians). Jika Sig. > 0.05 maka data

dikatakan homogen, jadi yang dibaca pada t-test for Equality of Means adalah pada lajur equal

variance assumed. Jika Sig. < 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca pada t-

test for Equality of Means adalah pada lajur equal variance not assumed.

Langkah 2.

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut.

Hipotesis statistik:

H0: = (Nilai rata-rata hasilbelajar IPA siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan

kelas kontrol)

Ha: > (Nilai rata-rata hasilbelajarfisika siswa kelas eksperimen lebih baik daripada

kelas kontrol)

Kriteria Pengujian:

1) Jika p (signifikansi)> 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)

ditolak.

2) Jika p (signifikansi)≤ 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima.
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Pengujian hipotesisnya menggunakan uji hipotesis dua pihak (two tail test). Berdasarkan

hasil analisis Independent Sample T-test, pada Levene’s testdidapatkan signifikansi 0,724> 0.05

maka data dikatakan homogen jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah lajur

equal variances assumed. Selanjutnya pada lajur equal variances assumed didapatkan nilai Sig.

(2-tailed) sebesar 0.019 ≤ 0.05. Karena menggunakan pihak kanan, maka nilai Sig. (1-tailed)

sebesar 0.0095 ≤ 0.05makaHo ditolak dan Ha diterima sehingga nilai rata-rata hasil belajar IPA

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Dengan demikian, Model

pembelajaran Advance Organizer dengan metode eksperimen berpengaruh lebih baik terhadap

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SMP.
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Lampiran D.3 Bukti Fisik Hasil Belajar IPA Terendah
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Lampiran D.4BUKTI FISIK HASIL IPA TERTINGGI
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Lampiran E. Hasil Wawancara

I. Wawancara Sebelum Pembelajaran Menggunakan Model Advance Organizer dengan
Metode Eksperimen
a. Wawancara dengan guru kelas VII mata pelajaran IPA

N

o.

Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Pendekatandan model apa yang

biasanya Bapak

gunakandalampembelajaran IPA di

SMP Negeri 11 Jember?”

Saya biasanya menggunakanpendekatan yang

berpusatpada guru dan model Discovery Learning

denganmetodeceramah,

memperbanyaklatihansoalpadasetiappembelajaranteruta

mapadarumus-rumus yang ada dan penugasan

2. Apaalasan Bapak

memilihpendekatandan model

tersebut?

Karena lebih mudah diterapkan dalam pembelajaran dan

pengorganisasian kelas bisa lebih maksimal,

penggunaan model pembelajaran terkadang

menyebabkan tujuan dari pembelajaran kurang tercapai

maksimal

3. Bagaimanamotivasisiswauntukbelajar

IPA menggunakanpendekatandan

model yang biasa Bapak gunakan?

Sebagian besar siswa kurang

termotivasiuntukmengikutipelajaran

IPA,karenasiswamenganggap IPA itusulit dan penuh

dengan rumus yang harus dihafal,

namunadabeberapasiswa yang memangmenyukai IPA

4. Bagaimanahasilbelajar IPA

siswadenganmenggunakanpendekatan

danmodel yang biasa Bapak gunakan?

Kurang baik, karena sebagian besar siswa setiap

diadakan ulangan harian masih banyak yang

mendapatkan nilai di bawah KKM

5. Kendalaapasaja yang sering Bapak

temuidalam proses pembelajaran?

Kurangnya motivasi belajar siswa dan masih banyak

siswa yang kurang memperhatikan ketika dijelaskan

b. Wawancara untuk siswa

No. Pertanyaan Hasil Wawancara
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1. Apakahkamumenyukaipelajaran IPA? Saya kurang begitu suka dengan IPA

2. Bagaimanapendapatmutentangpelajaran

IPA?

IPA-Fisika itu sulit, banyak rumus- rumus

yang harus dipahami dan dihafal.”

3. Bagaimanapendapatmutentangcaramengajar

yang digunakandalampembelajaran IPA

selamaini?

Biasanya kami diberi tugas untuk membaca

materi yang akan dipelajari, kemudian guru

menjelaskan dan selanjutnya diberi latihan

soal”

4. Kendalaapasaja yang

kamualamidalambelajar IPA?

Banyaknya materi- materi IPA yang abstrak

membuat saya sulit memahaminya, serta

banyaknya rumus- rumus yang sulit untuk

menghafalkannya

5. Pembelajaran IPA sepertiapa yang

kamuinginkan?

Pembelajaran yang tidak monoton dengan

hanya mempelajari rumus- rumus saja,

sayainginnyakalaubelajar IPA-

Fisikadijelaskan, dandikaitkandengancontoh

rill dalamkehidupan sehari- hari,

sehinggasayadapatmemahamiapasebenarnya

yang sayapelajari dan

sayalebihmudahuntukmengingatnya

II. Wawancara Setelah Pembelajaran Menggunakan Model Advance Organizer Dengan
Metode Eksperimen Siswa
a. Wawancara dengan guru kelas VII mata pelajaran IPA

No

.

Pertanyaan Hasil Wawancara

1. Apakahpembelajaranmenggunakanmodel

Advance Organizer dengan metode eksperimen

siswa sudahpernahBapak

terapkandalampembelajaran IPA?”

Belum pernah saya terapkan

2. Bagaimanapendapat Bapak tentang penggunaan

model Advance Organizer dengan metode

eksperimen siswa dalampembelajaran IPA?

Pernahsayamenerapkansuatu model

tapihasilnyamalahmembuatbingungsiswa,

dantujuanutamadalampembelajarantidakterc

apai. Namun setelah saya melihat proses
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pembelajaran dengan menggunakan model

tersebut, siswa tenyata lebih aktif untuk

mengikuti pembelajaran dan siswa akan

mudah mengingat materi yang dipelajari

karena mereka terlibat langsung (melakukan

eksperimen)

3. Bagaimanapendapat Bapak

tentangmotivasibelajarsiswadenganpenggunaanm

odel Advance Organizer dengan metode

eksperimen siswa dalampembelajaran IPA?

Menurutsayamotivasisiswabagussekali,

merekaterlihat antusias, memperhatikan,

senangdanaktifpadasaatpembelajaran

4. Apa saran Bapak terhadap penggunaan model

Advance Organizer dengan metode eksperimen

siswa dalampembelajaran IPA ini?”

Menurutsaya aktivitas siswabagussekali,

merekaterlihat antusias, memperhatikan,

senangdanaktifpadasaatpembelajaran

b. Wawancara untuk siswa

No

.

Nama Pertanyaan Hasil

Wawancara

1. Rafly

Maulan

a

Hidayat

Bagaimanapendapatmumengenaipembelajarandengancaramengaj

ar yang Ibu gunakan?

Saya sangat

senang, karena

pembelajaran

menjadi lebih

tidak monoton,

tidak

menghafalkan

rumus serta

menghitung

ApakahkamulebihtermotivasiuntukbelajarIPA

denganpembelajaran yang Ibu terapkan?

Iya, Bu

Apakahkamumudahmenguasaimateridenganpembelajaran yang

Ibu terapkan?”

Iya, Bu. Saya

lebih mudah

memahami

materi karena

saya ikut terlibat
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langsung dalam

melakukan

eksperimen di

Lab

Kendalaapa yang kamualamidenganpembelajaran yang Ibu

terapkan?

Tidak ada, Bu

Apasaranmuterhadappembelajaran yang Ibu gunakan?” Alat- alat

praktikum yang

akan digunakan

sebaiknya dicek

lagi karena bisa

menghambat

proses

eksperimen.

2. Wanda

Nur

Cahyani

Bagaimanapendapatmumengenaipembelajarandengancaramengaj

ar yang Ibu gunakan?

Sebenarnya

cukup baik tapi

kurang

menyenangkan

sehingga kadang-

kadang merasa

bosa.

Apakahkamulebihtermotivasiuntukbelajar IPA

denganpembelajaran yang Ibu terapkan?

Sangat senang

karena bisa

melakukan

praktikum

sehingga bisa

tahu secara

langsung

kegiatan yang

berhubungan

dengan IPA.

Apakahkamumudahmenguasaimateridenganpembelajaran yang

Ibu terapkan?”

Iya Bu.
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Kendalaapa yang kamualamidenganpembelajaran yang Ibu

terapkan?

Ada Bu. Pada

saat merangkai

alat praktikum

kurang begitu

paham karena

belum pernah

menggunakannya

.

Apasaranmuterhadappembelajaran yang Ibu gunakan?” Alat- alat

praktikum yang

akan digunakan

sebaiknya dicek

lagi karena bisa

menghambat

proses

eksperimen.
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Lampiran F. Surat Keterangan Sekolah

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


74

Lampiran G. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Jember pada siswa kelas VII

tanggalsemester ganjil tahunajaran 2014/2015 mulai tanggal 28 Agustus sampai 9 September

2014. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada berikut.

Tabel 4.9 Jadwal penelitian kelas eksperimen

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi
1 Jumat, 29 Agustus 2014 RPP 1 Besaran Pokok
2 Selasa, 2 September 2014 RPP 2 Besaran Turunan
3 Jumat, 5 September 2014 Post-test Pengukuran

Tabel 4.10 Jadwal penelitian kelas kontrol

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi
1 Selasa, 2 September 2014 RPP 1 Besaran Pokok
2 Kamis, 5 September 2014 RPP 2 Besaran Turunan
3 Selasa, 9 September 2014 Post-test Pengukuran
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Lampiran H. FotoKegiatan Penelitian

Gambar 1.Siswa Mengajukan pertanyaan kepada guru pada pertemuan 1

Gambar2.Siswa melakukaneksperimenpadapertemuan1
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Gambar3.Siswamempresentasikanhasileksperimen pada pertemuan 1

Gambar 4. Siswa melakukan eksperimen pada pertemuan 2
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Gambar 5. Siswamempresentasikanhasileksperimen pada pertemuan ke-2

Gambar 6. Siswa mengerjakan soal post test kelas eksperimen
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Gambar 7. Siswa mengerjakan soal post test kelas kontrol
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Lampiran I. Matriks Penelitian

Judul
Rumusan
Masalah Variabel Indikator Sumber Data

Analisa dan
Pengolahan Data Hipotesis

Model
pembelaj
aran
Advance
Organize
r dengan
metode
eksperim
en dalam
pembelaj
aran IPA
di SMP

a. Bagaimana
aktivitas belajar
siswa
menggunakan
model
pembelajaran
Advance
Organizer
dengan metode
eksperimen
pada
pembelajaran
IPA di SMP?

b. Apakah model
pembelajaranAd
vance
Organizer
denganmetodee
ksperimenberpe
ngaruhterhadap
hasilbelajarsisw
apadapembelaja
ran IPA di
SMP?

1. Variabel
bebas :
Pembelajar
an Advance
Organizer
dengan
metode
eksperimen
.

2. Variabel
terikat:
- Hasil

belajar
siswa

- Aktivita
s belajar
siswa

3. Variabel
Kontrol:
Siswa
SMP

1. Hasil
belajar
siswa
kelas
VII
dalam
bentuk
Pre Test
dan Post
Test

2. Keteram
pilan
proses
siswa

1. Subyek
penelitian:
Siswa
kelas VII

2. Informan:
a. Guru

bidang
studi
IPA
kelas
VII

b. Siswa

3. Dokumenta
si: Nama
dan Nilai
Ulangan
Harian
siswa kelas
VII

4. Bahan
Rujukan:
Buku
pustaka /
literatur.

1. Jenis penelitian:
- Penelitian

eksperimen
2. Daerah penelitian

- Purposive
sampling area

3. Penentuan sampel
- Uji homogenitas

4. Metode pengumpulan
data:

- Observasi
- Tes hasil belajar
- Wawancara
- Dokumentasi

5. Analisis data :
a. Menentukan

Aktifitas Belajar
Siswa:

= × 100%
Pa =  Prosentase

Aktivitas
Siswa

A =    Jumlah Siswa
Yang Aktif

N =    Jumlah Siswa

a.Model
pembelajar
anAdvance
Organizer
denganmet
ode
eksperimen
berpengaru
h terhadap
hasil belajar
siswa
dalam
pembelajar
an IPA di
SMP.
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(Depdiknas, 2004:12)
b. Menentukan

pengaruh hasil belajar
menggunakan
program SPSS 16
analisis

ttest =























NyNxNyNx

yx

MyMx

11

2

22

Keterangan :
: nilai rata-

rata  kelas
eksperime
n

: nilai rata-
rata  kelas
kontrol

: jumlah
kuadrat
deviasi
nilai  kelas
eksperime
n

: jumlah
kuadrat
deviasi
nilai kelas
kontrol

: banyaknya
sampel
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b. Menentukan

pengaruh hasil belajar
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: banyaknya
sampel
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(Depdiknas, 2004:12)
b. Menentukan

pengaruh hasil belajar
menggunakan
program SPSS 16
analisis

ttest =























NyNxNyNx

yx

MyMx

11

2

22

Keterangan :
: nilai rata-

rata  kelas
eksperime
n

: nilai rata-
rata  kelas
kontrol

: jumlah
kuadrat
deviasi
nilai  kelas
eksperime
n

: jumlah
kuadrat
deviasi
nilai kelas
kontrol

: banyaknya
sampel
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pada kelas
eksperime

n
:
banyaknya
sampel
pada kelas
kontrol

(Arikunto, 2006:311)
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pada kelas
eksperime

n
:
banyaknya
sampel
pada kelas
kontrol

(Arikunto, 2006:311)

81

pada kelas
eksperime

n
:
banyaknya
sampel
pada kelas
kontrol

(Arikunto, 2006:311)
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Lampiran J. Instrumen Pengumpulan Data

a. Pedoman Observasi Awal

No Pelaksanaan Data yang Diperoleh Sumber Data
1 Persiapan sebelum

penelitian
Model yang digunakan guru
selama pembelajaran di
kelas.

Guru bidang studi IPAkelas
VII SMP Negeri

Pelaksanaan Pembelajaran di
SMP Negeri

Guru bidang studi IPA
kelas VII SMP Negeri

Sarana dan prasarana sekolah Koordinator sarana dan
prasarana

2 Saat kegiatan belajar
mengajar di SMP
Negeri

Aktivitas siswa dengan
menggunakan model
pembelajaran Advance
Organizer dengan Metode
Eksperimen

Observer

b. Pedoman Dokumentasi

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1 Daftar nama responden yaitu siswa kelas VII SMP

Negeri
Guru bidang studi IPA
kelas VII

2 Nilai ulangan harian siswa kelas VII SMP Negeri Guru bidang studi IPA
kelas VII

3 Nilai post-test siswa, aktivitas siswa Peneliti
4 Foto kegiatan belajar mengajar di kelas kontrol dan

kelas eksperimen
Observer

c. Pedoman Tes

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1 Hasil belajar IPA siswa (post-test) menggunakan

model pembelajaran Advance Organizer dengan
Metode Eksperimen

Siswa kelas VII SMP
Negeri

2 Skor aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen Siswa kelas VII SMP
Negeri

d. Pedoman Wawancara

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1 Tanggapan guru tentang model pembelajaran

Advance Organizer dengan  Metode Eksperimen
Guru bidang studi IPA kelas
VII SMP Negeri

2 Tanggapan guru tentang penerapan model Guru bidang studi IPAkelas
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pembelajaran Advance Organizer dengan  Metode
Eksperimen

VII SMP Negeri

3 Tanggapan siswa tentang penerapan model
pembelajaran Advance Organizer dengan  Metode
Eksperimen

Siswa kelas VII SMP Negeri

1) Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII

Wawancara setelah pembelajaran menggunakan model Advance Organizer
dengan metode eksperimen siswa

(1) Apakah pembelajaran menggunakan model Advance Organizer dengan
metode eksperimen siswa sudah pernah Bapak terapkan dalam pembelajaran
IPA?

(2) Bagaimana pendapat Bapak tentang penggunaan model Advance Organizer
dengan metode eksperimen siswa dalam pembelajaran IPA?

(3) Bagaimana pendapat Bapak tentang model Advance Organizer dengan
metode eksperimen siswa dalam pembelajaran IPA?

(4) Apa saran Bapak terhadap penggunaan model Advance Organizer dengan
metode eksperimen siswa dalam pembelajaran IPA ini?

2) Wawancara dengan siswa kelas VII

Wawancara dengan siswa setelah diterapkanmodel Advance Organizer dengan
metode eksperimen siswa

(1) Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran dengan cara mengajar yang
Ibu gunakan?

(2) Apakah kamu lebih termotivasi untuk belajar IPA dengan pembelajaran yang
Ibu terapkan?

(3) Apakah kamu mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang Ibu
terapkan?

(4) Kendala apa yang kamu alami dengan pembelajaran yang Ibu terapkan?
(5) Apa saranmu terhadap pembelajaran yang Ibu gunakan?
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LAMPIRAN K. SILABUS

Silabus Pembelajaran

Sekolah : SMP

Kelas / Semester : VII / 1

Mata  Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pembelajaran

Proses Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1. Menghayatidan
mengamalkanaj
aran agama
yang dianutnya.

1.1 Mengagumi
keteraturan dan
kompleksitas ciptaan
Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi,
kehidupan dalam
ekosistem, dan peranan
manusia dalam
lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengamalan ajaran
agama yang dianutnya

1) Mengagumi
keteraturandankompleksitasben
dadalampengukuransebagaicipt
aanTuhan.

Pengukuran.
- Besar pokok
- 3contohbesaran

pokokbesertasat
uannya

- Pengukuranbesa
ran-
besaranpanjang,
massadenganala
tukur yang
seringdijumpaid
alamkehidupans
ehari-hari

- Besaranturunan
- 3

contohbesarantu
runanbesertasat
uannya

a. Melakukan
pengamatan dan
percobaan
mengenai
pengukuran

b. Melakukan
pengamatan dan
percobaan
mengenai
pengukuran
besaran pokok
dalam kehidupan
sehari-hari

c. Melakukan
pengamatan dan
percobaan

LP 02 4 x 40
menit
(2 x
tatap

muka)

a. Buku
siswa,
Buku
Guru

b. Lembark
erjaSiswa
(LKS),
dan alat-
alat
percobaa
n/praktik
um
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2. Menghargaidan
menghayatiperil
akujujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli
(toleransi,
gotongroyong),
santun,
percayadiri,
dalamberinterak
sisecaraefektifd
enganlingkunga
nsocialdanalam
dalamjangkauan
pergaulandanke
beradaannya

2.1 Menunjukkanperilak
uilmiah
(memilikirasa
ingintahu; objektif;
kritis; teliti;
danbekerjasama)
dalamaktivitassehari
-
harisebagaiwujudim
plementasisikapdala
mmelakukanpercoba
andanberdiskusi.

1) Menunjukkansikapteliti,
cermat, tekun,
kritisdanbertanggungjawabketi
kamelakukanpengamatanbend
atakhidupsebagaiwujudimple
mentasisikapdalam melakukan
pengamatan, percobaan dan

diskusi.

- Pengukuranbesa
ran-
besaranturunan
yang
seringdijumpaid
alamkehidupan
sehari-hari

mengenai
pengukuran
besaran turunan
dalam kehidupan
sehari-hari

3. Memahamipeng
etahuan
(faktual,
konseptual,
danprosedural)
berdasarkan
rasa
ingintahunyaten
tangilmupenget
ahuan,

3.1 Memahami konsep
pengukuran berbagai
besaran yang ada
pada diri, makhluk
hidup, dan
lingkungan fisik
sekitar sebagai
bagian dari
observasi, serta
pentingnya

1) Menjelaskan pengertian
pengukuran

2) Menjelaskanpengertianbesaran
pokok

3) Menyebutkan 3
contohbesaranpokokbesertasat
uannya

4) Melakukanpengukuranbesaran
-besaranpanjang,
massadenganalatukur yang

LP 01
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teknologi, seni,
budayaterkaitfe
nomenadankeja
diantampakmat
a

perumusan satuan
terstandar (baku)

dalam pengukuran.

seringdijumpaidalamkehidupa
nsehari-hari

5) Menjelaskanpengertianbesaran
turunan

6) Menyebutkan 3
contohbesaranturunanbesertas
atuannya

7) Melakukanpengukuranbesaran
-besaranturunan yang
seringdijumpaidalamkehidupa
nsehari-hari

4. Mencoba,

mengolah,

danmenyajidala

mranahkonkret

(menggunakan,

mengurai,

merangkai,

memodifikasi,d

anmembuat)

danranahabstrak

(menulis,

membaca,

menghitung,

menggambar,

4.1 Menyajikanhasilpen
gukuranterhadapbes
aran-
besaranpadadiri,
makhlukhidup,
danlingkunganfisikd
enganmenggunakan
satuantakbakudansat
uanbaku.

1) Menerapkan pengamatan
(termasuk pengukuran) untuk
memecahkan masalah yang
relevan.

i.

-

86
Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


danmengarang)

sesuaidenganya

ng dipelajari di

sekolahdansum

ber lain yang

samadalamsudu

tpandang/teori
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SMP Negeri 11 Jember
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / semester : VII / Satu (I)
Pertemuan Ke : 1
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 x tatap muka)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik

dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam

lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang

dianutnya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; kritis;

teliti; dan bekerjasama) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

Lampiran L. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 1
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implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

3.1 Memahami konsep pengukuran berbagai besaran yang ada pada diri, makhluk

hidup, dan lingkungan fisik sekitar sebagai bagian dari observasi, serta

pentingnya perumusan satuan terstandar (baku) dalam pengukuran.

4.1 Menyajikan hasil pengukuran terhadap besaran-besaran pada diri, makhluk

hidup, dan lingkungan fisik dengan menggunakan satuan tak baku dan satuan

baku.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Pengetahuan

1) Menjelaskan pengertian pengukuran

2) Menjelaskan pengertian besaran pokok

3) Menyebutkan 3 contoh besaran pokok beserta satuannya

4) Melakukan pengukuran besaran-besaran panjang, massa dengan alat ukur

yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

D. Tujuan pembelajaraan

1. Pengetahuan

1) Melalui ceramah, eksperimen dan diskusi, siswa dapat menjelaskan

pengertian pengukuran

2) Melalui ceramah, eksperimen dan diskusi, siswa dapat menjelaskan

pengertian besaran pokok.

3) Melalui ceramah, eksperimen dan diskusi, siswa dapat menyebutkan 3

contoh besaran pokok beserta satuannya

4) Melalui ceramah, eksperimen dan diskusi, tugas di LKS dan presentasi,

siswa dapat melakukan pengukuran besaran-besaran panjang, massa, dengan

alat ukur yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
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E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian pengukuran

Pengukuran adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran yang

sejenis yang telah ditetapkan sebagai satuan.

2. Pengertian besaran pokok

Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih

dahulu, dan besaran ini tidak diturunkan dari besaran lain.

3. Contoh besaran pokok

Besaran Pokok Satuan Singkatan

Panjang

Massa

Waktu

Suhu

Kuat arus

Intensitas cahaya

Jumlah molekul

Meter

Kilogram

Sekon

Kelvin

Ampere

Candela

mol

m

Kg

s

K

A

Cd

mol

4. Pengukuran besaran-besaran panjang, massa, dengan alat ukur yang sering

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

Alat ukur panjang

a. Mistar / penggaris

Berdasarkan skala terkecilnya mistar dibagi menjadi 2 macam

1. Mistar dengan skala terkecil 1 mm disebut mistar berskala mm

2. Mistar dengan skala terkecil 1 cm disebut mistar berskala cm

Mistar mempunyai tingkat ketelitian 1 mm atau 0,1 cm. pembacaan skala

pada mistar dilakukan dengan kedudukan mata pengamat tegak lurus

dengan skala mistar yang dbaca
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21,7 cm (benar)
21,6 cm(salah)

21,8 cm (salah)

b. Jangka Sorong

Jangka sorong merupakan alat ukur panjang yang mempunyai batas ukur

sampai 10 cm dengan ketelitiannya 0,1 mm atau 0,01 cm. Jangka sorong

juga dapat digunakan untuk mengukur diameter cincin dan diameter

bagian dalam sebuah pipa. Bagian-bagian penting jangka sorong yaitu

1. rahang tetap dengan skala tetap terkecil 0,1 cm

2. rahang geser yang dilengkapi skala nonius. Skala tetap dannonius

mempunyai selisih 1 mm.

Contoh pengukuran dengan menggunakan jangka sorong

1. Langkah pertama

Tentukan terlebih dahulu skala utama. Pada gambar terlihat skala nol nonius

terletak di antara skala 2,4 cm dan 2,5 cm pada skala tetap. Jadi, skala tetap

bernilai 2,4 cm.

2. Langkah kedua

Menentukan skala nonius.

Skala nonius yang berimpit dengan skala tetap adalah angka 7. Jadi, skala

nonius bernilai 7 × 0,01 cm = 0,07 cm.

3. Langkah ketiga
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Menjumlahkan skala tetap dan skala nonius. Hasil pengukuran = 2,4 cm +

0,07 cm = 2,47 cm Jadi, hasil pengukuran diameter baut sebesar 2,47 cm.

c. Mikrometer skrup

Mikrometer sekrup memiliki ketelitian 0,01 mm atau 0,001 cm.

Mikrometer sekrup dapat digunakan untuk mengukur benda yang

mempunyai ukuran kecil dan tipis, seperti mengukur ketebalan plat,

diameter kawat, dan onderdil kendaraan yang berukuran kecil. Bagian-

bagian dari mikrometer adalah rahang putar, skala utama, skala putar, dan

silinder bergerigi. Skala terkecil dari skala utama bernilai 0,1 mm,

sedangkan skala terkecil untuk skala putar sebesar 0,01 mm. Berikut ini

gambar bagian-bagian dari mikrometer.

Skala Utama

Silinder Bergerigi
Skala Putar

Rahang Putar
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Contoh pengukuran dengan menggunakan Mikrometer sekrup

1. Langkah pertama

Menentukan skala utama, terlihat pada gambar skala utamanya adalah 1,5

mm.

2. Langkah kedua

Perhatikan pada skala putar,garis yang sejajar dengan skala utamanya

adalah angka 29.Jadi, skala nonius sebesar 29 ×0,01 mm = 0,29 mm.

3. Langkah ketiga

Menjumlahkan skala utama dan skala putar. Hasil pengukuran = 1,5 mm +

0,29 mm = 1,79 mm. Jadi hasil pengukuran diameter kawat adalah 1,79

mm.

d. Neraca O’hauss

Timbangan tersebut digunakan untuk mengukur massa benda. Prinsip

kerjanya adalah keseimbangan kedua lengan, yaitu keseimbangan antara

massa benda yang diukur dengan anak timbangan yang digunakan. Dalam

dunia pendidikan sering digunakan neraca O’Hauss tiga lengan atau dua

lengan.

Lengan depan

Lengan tengah
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Bagian-bagian dari neraca O’Hauss tiga lengan adalah sebagaiberikut:

1. Lengan depan memiliki skala 0—10 g, dengan tiap skala bernilai 1 g.

2. Lengan tengah berskala mulai 0—500 g, tiap skala sebesar 100 g.

3. Lengan belakang dengan skala bernilai 10 sampai 100 g, tiap skala 10

Contoh pengukuran dengan menggunakan Neraca O’hauss

Dari gambar dapat diketahui bahwa:

1. posisi anting depan 5,5 gram

2. posisi anting tengah 20,0 gram

3. posisi anting belakang 200,0 gram+

massa gula pasir 225,5 gram

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Advance Organizer dengan Metode Eksperimen

Metode pembelajaran :Eksperimen, diskusi, presentasi, tanya jawab, dan

ceramah

G. Alat dan Bahan

- Alat dan Bahan eksperimen :

1. Meja

2. Papan tulis

3. Jangka sorong

4. Neraca ohaus

5. Batu kecil

6. Kelereng

Lengan belakang
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7. Pipa PVC

8. Mistar 30 cm

9. Balok materi 1 set

H. Kegiatan Belajar Mengajar

Langkah/ Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
I. Kegiatan awal

Tahap 1. Penyajian
Advance Organizer
1. Pemberian motivasi

dan apersepsi

2. Mengklarifikasi
tujuan-tujuan
pelajaran.

3. Menyajikan Advance
organizer.

4. Mengidentifikasi
sifat-sifat yang jelas
atau konklusif.

5. Memberikan contoh
atau ilustrasi yang
sesuai.

6. Menyediakan konteks.

7. Mengulang

8. Mendorong kesadaran
pengetahuan dan
pengalaman
pembelajaran.

a. Guru memotivasi dan
memberi apersepsi
kepada siswa

b. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

c. Guru menyajikan
advance organizerberupa
power pointpengukuran

d. Guru mengidentifikasi
sifat-sifat materi yang
jelas atau konkulsif yang
berhubungan dengan
pengertian besaran pokok

e. Guru memberikan contoh
besaran pokok beserta
satuannya

f. Guru menyediakan
konteks materi
pembelajaran

g. Guru mengulang konsep-
konsep materi
pembelajaran yang telah
dipelajari dengan materi
pembelajaran yang akan
dipelajari

h. Guru mendorong
kesadaran pengetahuan
dan pengalaman materi
pembelajaran

a.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

b.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

c.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

d.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

e.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

f. Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

g.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

h.Siswa
memperhatikan
penjelasan guru

10
Menit

II. Kegiatan Inti

Tahap 2. Penyajian

30
menit
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Materi Belajar
1. Menyediakan materi

2. Menyusun urutan
materi belajar secara
logis dan jelas

3. Menyajikan materi
secara jelas

a. Guru menyediakan alat
eksperimen, membagi
kelompok dan
membagikan LKS 1

b. Guru menyusun materi
sesuai dengan urutan
logis dan jelas
denganpengukuran
besaran-besaran panjang,
massa, dengan alat ukur
yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-
hari

c. Guru menyajikan materi
secara jelas dan
mengaitkan materi
sebelumnya yang
berkaitan dengan materi
yang sedang dipelajari

a. Siswa menerima
peralatan
eksperimen dan
bergabung
dengan kelompok
dan menerima
LKS 1.

b. Siswa
memperhatikan
penjelasan guru
dan memulai
berdiskusi dan
bereksperimen

c. Siswa
memperhatikan
penjelasan guru
dan bertanya jika
belum jelas dan
menyalin materi
yang dijelaskan
guru

Tahap 3. Memperkuat
Struktur Kognitif
1. Menggunakan prinsip-

prinsip pendamaian
Integratif.

2. Membangkitkan
pendekatan kritis pada
mata pelajaran.

a. Guru menggunakan
prinsip-prinsip
pendamaian integratif
dengan cara menerapkan
materi sebelumnya untuk
menyelesaikan soal
mengenai materi yang
sedang dipelajari

b. Guru membangkitkan
pendekatan kritis dengan
meminta siswa mengenali
asumsi-asumsi atau
kesimpulan-kesimpulan
yang mungkin dibuat
dalam materi
pembelajaran, dan
mendamaikan kontradiksi

a. Siswa
memperhatikan
penjelasan guru
dan mengaitkan
materi
sebelumnya
dengan materi
yang sedang
dipelajari pada
saat mengerjakan
soal

b. Siswa
mempresentasi
penyelesaian
permasalahan
soal yang
diberikan

30
menit
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3. Mengklarifikasi
gagasan-gagasan

4. Menerapkan gagasan-
gagasan secara aktif

antarkeduanya
c. Guru merespon

kebutuhan siswa untuk
kepentingan klarifikasi
beberapa wilayah topik
dan untuk integrasi
materi baru dengan
pengetahuan yang ada

d. Guru menerapkan
gagasan-gagasan secara
aktif dengan cara
memberikan suatu
masalah pada
pembelajaran agar siswa
aktif

c. Siswa
menyampaikan
gagasan-gagasan
baru dalam
pembelajaran

d. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru

III. Penutup a. Guru memberikan
penguatan dan
kesimpulan hasil
pembelajaran

b. Guru memberikan
pekerjaan rumah

c. Guru meminta siswa
untuk mempelajari materi
selanjutnya

a. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru

b. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru

c. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru

10
menit

I. Sumber Belajar
a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Ilmu Pengetahuan Alam

SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : Depdikbud

b. Tim abdi guru. 2013. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Erlangga.

c. Winarsih dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Depdiknas

d. LKS buatan guru

e. Buku Referensi

J. Penilaian

1. LP 01: Post-Test
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2. LP 02: Lembar Penilaian Aktivitas

Jember, ………...2014.

Guru Mata Pelajaran,

.........................

NIP. ...................

Praktikan,

Nia Fita Vellani

NIM. 090210102090
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99

.LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 1)

Kelompok :....................................

Anggota :

1...................................................

2 ..................................................

3..................................................

4..................................................

5..................................................

6..................................................

7.................................................

Lampiran L.1 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 01Digital Repository Universitas Jember
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I. TUJUAN :

1. Menjelaskan pengertian pengukuran

2. Menjelaskan pengertian besaran pokok

3. Menyebutkan 3 contoh besaran pokok beserta satuannya

4. Melakukan pengukuran besaran-besaran panjang, massa dengan alat ukur yang

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

II. DASAR TEORI

Pengukuran adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran yang sejenis

yang telah ditetapkan sebagai satuan. Besaran pokok adalah besaran yang satuannya

telah ditetapkan terlebih dahulu, dan besaran ini tidak diturunkan dari besaran lain.

Contoh besaran pokok

Besaran Pokok Satuan Singkatan

Panjang

Massa

Waktu

Suhu

Kuat arus

Intensitas cahaya

Jumlah molekul

Meter

Kilogram

Sekon

Kelvin

Ampere

Candela

mol

m

Kg

s

K

A

Cd

mol

Pengukuran besaran-besaran panjang, massa, dengan alat ukur yang sering

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

Alat ukur panjang

a. Mistar / penggaris

LKS 1 : PENGUKURAN BESARAN

POKOK
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Mistar mempunyai tingkat ketelitian 1 mm atau 0,1 cm. pembacaan skala pada mistar

dilakukan dengan kedudukan mata pengamat tegak lurus dengan skala mistar yang

dbaca

21,7 cm (benar)

21,6 cm(salah) 21,8 cm (salah)

b. Jangka Sorong

Jangka sorong merupakan alat ukur panjang yang mempunyai batas ukur sampai 10

cm dengan ketelitiannya 0,1 mm atau 0,01 cm.

c. Mikrometer skrup

Mikrometer sekrup memiliki ketelitian 0,01 mm atau 0,001 cm. Mikrometer sekrup

dapat digunakan untuk mengukur benda yang mempunyai ukuran kecil dan tipis,

seperti mengukur ketebalan plat, diameter kawat, dan onderdil kendaraan yang

berukuran kecil.
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d. Neraca O’hauss

Timbangan tersebut digunakan untuk mengukur massa benda. Prinsip kerjanya adalah

keseimbangan kedua lengan, yaitu keseimbangan antara massa benda yang diukur dengan

anak timbangan yang digunakan. Dalam dunia pendidikan sering digunakan neraca

O’Hauss tiga lengan atau dua lengan.

Bagian-bagian dari neraca O’Hauss tiga lengan adalah sebagai berikut:

1. Lengan depan memiliki skala 0—10 g, dengan tiap skala bernilai 1 g.

2. Lengan tengah berskala mulai 0—500 g, tiap skala sebesar 100 g.

3. Lengan belakang dengan skala bernilai 10 sampai 100 g, tiap skala 10

III. ALAT DAN BAHAN

1. Meja

2. Papantulis

3. Jangkasorong

4. Mikrometer skrup

5. Neracaohaus

6. Kelereng

7. Pipa PVC

8. Mistar 30 cm

9. Kubusmateri 1 set

Lengan depan

Lengan tengah

Lengan belakang
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IV. LANGKAH KERJA

1. Ukurlahpanjangmejamudenganmenggunakanmistar,

catatlahhasilnyakedalamtablepengamatan.

2. Ukurlah diameter kelereng menggunakan mikrometer sekrupdanpipa PVC

denganmenggunakanjangkasorong, catatlahhasilnyapadatablepengamatan.

TabelPengamatan

No. Benda yang diukur Alatukur Hasil
1. Meja Mistar 75 cm
2. Kelereng Jangkasorong 1,58 cm
3. Papantulis Mistar 100 cm
4. Pipa PVC Jangkasorong 3,5 cm

3. Letakkanbatupadatempatbendaneraca,

aturlahanaktimbangansehingganeracaohausdalamkeadaansetimbang.

Ulangikegiatandengankubusmaterisecarabergantiancatathasilnyakedalamtabel

.

Tabelpengamatan

No. Namabenda
Massa

Gram Kilogram
1. Kubus kayu 250 0,25
2. Kubusbesi 500 0,5
3. Kubuskuningan 500 0,5
4. Kubusalumunium 450 0,45

V. ANALISIS

1. Bandingkan hasil yang kamu peroleh dengan temanmu!

Jawab:Hasil yang diperoleh tidak sama

2. Dari hasil diatas, panjang meja yang diukur dinamakan?

Jawab:besaran panjang

3. Sebutkan tiga besaran pokok berikut satuannya yang kamu jumpai dalam

kehidupan sehari-hari?

Jawab:

Besaran Pokok Satuan
Panjang
Massa
waktu

Meter
Kilogram

sekon
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pengukuran?
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Jawab:Membandingkan suatu besaran dengan besaran yang sejenis yang telah

ditetapkan sebagai satuan

5. Sebutka alat-alat yang digunakan untuk mengukur panjang?

Jawab: Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup

VI. KESIMPULAN

1. Pengukuran adalah Membandingkan suatu besaran dengan besaran yang

sejenis yang telah ditetapkan sebagai satuan

2. Besaran Pokok merupakan besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih

dahulu, dan besaran ini tidak diturunkan dari besaran lain

3. Contoh besaran pokok antara lain.

Besaran Pokok Satuan Singkatan

Panjang

Massa

Waktu

Suhu

Kuat arus

Intensitas cahaya

Jumlah molekul

Meter

Kilogram

Sekon

Kelvin

Ampere

Candela

mol

m

Kg

s

K

A

Cd

mol

4. Pengukuran besaran-besaran panjang, massa, dengan alat ukur yang sering

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

Pengukuran panjang : mistar, jangka sorong dan mikrometer sekrup

Pengukuran massa : Neraca Ohaus, neraca pasar, neraca gantung

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


105

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SMP Negeri 11 Jember
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / semester : VII / Satu (I)
Pertemuan Ke : 2
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 x tatap muka)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3. Memahamipengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa

ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni,

budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata.

4. Mencoba, mengolah, danmenyajidalamranahkonkret (menggunakan,mengurai,

merangkai, memodifikasi,danmembuat) danranahabstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan yang dipelajari di

sekolahdansumber lain yangsamadalamsudutpandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1

MengagumiketeraturandankompleksitasciptaanTuhantentangaspekfisikdankim

iawi, kehidupandalamekosistem,

Lampiran M. RPP KelasEksperimenPertemuan 2
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danperananmanusiadalamlingkungansertamewujudkannyadalampengamalanaj

aran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkanperilakuilmiah (memilikirasa ingintahu; objektif; kritis; teliti;

danbekerjasama) dalamaktivitassehari-

harisebagaiwujudimplementasisikapdalammelakukanpercobaandanberdiskusi.

3.1 Memahamikonseppengukuranberbagaibesaran yang adapadadiri,

makhlukhidup, danlingkunganfisiksekitarsebagaibagiandariobservasi,

sertapentingnyaperumusansatuanterstandar (baku) dalampengukuran.

4.1 Menyajikanhasilpengukuranterhadapbesaran-besaranpadadiri, makhlukhidup,

danlingkunganfisikdenganmenggunakansatuantakbakudansatuanbaku.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Pengetahuan

1) Menjelaskanpengertianbesaranturunan

2) Menyebutkan 3 contohbesaranturunanbesertasatuannya

3) Melakukanpengukuranbesaran-besaranturunan yang

seringdijumpaidalamkehidupansehari-hari

D. Tujuan pembelajaraan

1. Pengetahuan

1) Melalui ceramah, eksperimendandiskusi, siswadapatmenjelaskan

pengertianbesaranturunan.

2) Melalui ceramah, eksperimendandiskusi, siswadapatmenyebutkan 3

contohbesaranturunanbesertasatuannya

3) Melalui ceramah, eksperimendandiskusi, tugas di LKS 2 danpresentasi,

siswadapatmelakukanpengukuranbesaran-besaranturunan yang

seringdijumpaidalamkehidupansehari-hari
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E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian besaran turunan

Besaran turunan adalah besaran yang ditrunkan dari satu atau lebih besaran

pokok

2. Contohbesaranturunanbesertasatuannya

No. Besaran Turunan
Satuan dalam SI

Nama Lambang

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Luas

Volume

Kecepatan

Percepatan

Massa jenis

Frekuensi

Muatan listrik

Beda potensial

Meter kuadrat

Meter kubik

Meter per sekon

Meter per sekon kuadrat

Kilogram permeter kubik

Persekon atau hertz

Coulomb

volt

L

V

V

3. Pengukuranbesaran-besaranturunan yang

seringdijumpaidalamkehidupansehari-hari

i. Luas = ×
ii. Volume = × ×

iii. Berat = ×
iv. Gaya = ×
v. Massa jenis =
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F. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Advance Organizerdengan Metode Eksperimen

Metode pembelajaran :Eksperimen, diskusi, presentasi, tanya jawab, dan

ceramah

G. Alat dan Bahan

1. Mistar 30 cm

2. Balokmateri 1 set

3. Jangka Sorong

H. Kegiatan Belajar Mengajar

Langkah/ Fase Kegiatan Guru KegiatanSisw
a

Waktu

I. Kegiatanawal

Tahap 1.
PenyajianAdvance
Organizer
1. Pemberianmotivasida

napersepsi

2. Mengklarifikasi
tujuan-tujuan
pelajaran.

3. Menyajikan Advance
organizer.

4. Mengidentifikasi
sifat-sifat yang jelas
atau konklusif.

5. Memberikan contoh
atau ilustrasi yang
sesuai.

6. Menyediakan konteks.

7. Mengulang

a. Guru
memotivasidanmemberap
ersepsikepadasiswa

b. Guru
menyampaikantujuanpem
belajaran yang
ingindicapai

c. Guru menyajikanadvance
organizerberupa power
pointpengukuran

d. Guru
mengidentifikasisifat-
sifatmateri yang
jelasataukonkulsif yang
berhubungandenganbesar
an turunan

e. Guru
memberikancontohbesara
turunan beserta satuannya

f. Guru
menyediakankonteksmate
ripembelajaran

g. Guru mengulangkonsep-
konsepmateripembelajara

a. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

b. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

c. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

d. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

e. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

f. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

g. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

10
Menit
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8. Mendorong kesadaran
pengetahuan dan
pengalaman
pembelajaran.

n yang
telahdipelajaridenganmat
eripembelajaran yang
akandipelajari

h. Guru
mendorongkesadaranpen
getahuandanpengalaman
materipembelajaran

h. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru

II. KegiatanInti

Tahap 2.
PenyajianMateriBelaja
r

1. Menyediakanmateri

2. Menyusunurutanmater
ibelajarsecaralogisdan
jelas

3. Menyajikanmateriseca
rajelas

a. Guru
menyediakanalateksperim
en, membagikelompok
dan membagikan LKS 2

b. Guru
menyusunmaterisesuaide
nganurutanlogisdanjelas
dengan
melakukanpengukuranbes
aran-besaranturunan yang
seringdijumpaidalamkehi
dupansehari-hari

c. Guru
menyajikanmaterisecaraje
lasdanmengaitkanmateris
ebelumnya yang
berkaitandenganmateri
yang sedangdipelajari

a. Siswamenerimap
eralataneksperime
ndanbergabungde
ngankelompok
dan menerima
LKS 2.

b. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru
danmemulaiberdi
skusidanberekspe
rimen

c. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru
danbertanyajikab
elumjelasdanmen
yalinmateri yang
dijelaskan guru

30
menit

Tahap 3.
MemperkuatStrukturK
ognitif

1. Menggunakan prinsip-
prinsip pendamaian
Integratif.

a. Guru
menggunakanprinsip-
prinsippendamaianintegra
tivedengancaramenerapka
nmaterisebelumnyauntuk
menyelesaikansoalmenge
naimateri yang
sedangdipelajari

a. Siswamemperhati
kanpenjelasan
guru
danmengaitkanm
aterisebelumnyad
enganmateri yang
sedangdipelajarip
adasaatmengerjak
ansoal

30
menit
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2. Membangkitkanpende
katankritispadamatape
lajaran.

3. Mengklarifikasigagas
an-gagasan

4. Menerapkangagasan-
gagasansecaraaktif

b. Guru
membangkitkanpendekat
ankritisdenganmemintasis
wamengenaliasumsi-
asumsiataukesimpulan-
kesimpulan yang
mungkindibuatdalammate
ripembelajaran,
danmendamaikankontradi
ksiantarkeduanya

c. Guru
meresponkebutuhansiswa
untukkepentinganklarifik
asibeberapawilayahtopicd
anuntukintegrasimateriba
rudenganpengetahuan
yang ada

d. Guru
menerapkangagasan-
gagasansecaraaktifdengan
caramemberikansuatumas
alahpadapembelajaran
agar siswaaktif

b. Siswamempresent
asipenyelesaianpe
rmasalahansoal
yang diberikan

c. Siswamenyampai
kangagasan-
gagasanbarudala
mpembelajaran

d. Siswamendengar
kanpenjelasan
guru

III. Penutup a. Guru
memberikanpenguatanda
nkesimpulanhasilpembela
jaran

b. Guru
memberikanpekerjaanru
mah

c. Guru
memintasiswauntukmem
pelajarimateriselanjutnya

a. Siswamendengar
kanpenjelasan
guru

b. Siswamendengar
kanpenjelasan
guru

c. Siswamendengar
kanpenjelasan
guru

10
menit

I. Sumber Belajar
a. KementrianPendidikandanKebudayaan. 2013. IlmuPengetahuanAlam

SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : Depdikbud

b. Tim abdi guru. 2013. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Erlangga.
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c. Winarsih dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Depdiknas

d. LKS buatan guru

e. BukuReferensi

1. Penilaian

a. LP 01 : Post-Test

b. LP 02: Lembar Penilaian Aktivitas

Jember, ………....2014

Guru Mata Pelajaran,

.........................

NIP. ...................

Praktikan,

Nia Fita Vellani

NIM. 090210102090
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.LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 2)

Kelompok :....................................

Anggota :

1...................................................

2 ..................................................

3..................................................

4..................................................

5..................................................

6..................................................

7.................................................

Lampiran M.1 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 2Digital Repository Universitas Jember
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I. TUJUAN :

1. Menjelaskan pengertian besaran turunan

2. Menyebutkan 3 contoh besaran turunan beserta satuannya

3. Melakukan pengukuran besaran-besaran turunan yang sering dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari

II. DASAR TEORI

Besaran turunan adalah besaran yang ditrunkan dari satu atau lebih besaran pokok.

Contoh besaran turunan beserta satuannya

No. Besaran Turunan
Satuan dalam SI

Nama Lambang

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Luas

Volume

Kecepatan

Percepatan

Massa jenis

Frekuensi

Muatan listrik

Beda potensial

Meter kuadrat

Meter kubik

Meter per sekon

Meter per sekon kuadrat

Kilogram permeter kubik

Persekon atau hertz

Coulomb

volt

L

V

V

Pengukuran besaran-besaran turunan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

1. Luas = ×
2. Volume = × ×
3. Berat = ×
4. Gaya = ×

LKS 2: PENGUKURAN BESARAN

TURUNAN
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5. Massa jenis =
III. ALAT DAN BAHAN

1. Jangka Sorong

2. Mistar 30 cm

3. Balokmateri 1 set

IV. LANGKAH KERJA

1. Ukurlah panjang sisi masing-masing kubus dengan menggunakan penggaris

2. Ulangi langkah 1 dengan pengukuran menggunakan Jangka sorong

3. Tulis hasil pengukurannya dalam tabel pengamatan

Tabel 1.1 Hasil Pengukuran Panjang Sisi dengan Penggaris

No. Benda Panjang Lebar Tebal Volume

1. Balok besi 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25
2. Balok kuningan 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25
3. Balok tembaga 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25
4. Balok aluminium 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25

Tabel 1.2 Hasil Pengukuran Panjang Sisi dengan Jangka Sorong

No. Benda Panjang Lebar Tebal Volume

2. Balok besi 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25
3. Balok kuningan 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25
4. Balok tembaga 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25
5. Balok aluminium 5 cm 2,5 cm 2,5 cm 31,25

V. ANALISIS

1. Besaran yang satuannya diturunkan dari satuan besaran lain disebut?

Jawab:Besaran Turunan

2. Dari hasil diatas, tentukan volume masing-masing balok?

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


115

Jawab:Balok besi, balok kuningan, balok tembaga, balok alumunium volumenya

sama yaitu31,25
3. Sebutkan tiga besaran turunan berikut satuannya yang kamu jumpai dalam

kehidupan sehari-hari?

Jawab:

No. Besaran Turunan
Satuan dalam SI

Nama Lambang

1.

2.

3.

Luas

Volume

Kecepatan

Meter kuadrat

Meter kubik

Meter per sekon

L

V

4. Diskusikan dengan teman sekelompok lebih teliti manakah penggaris dengan

jangka sorong! Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan di atas?

Jawab:memiliki ketelitian yang sama hanya tingkat ketelitianya berbeda pada

mistar  yaitu 0,1 cm sedangkan jangka sorong 0,01 cm

VI. KESIMPULAN

1. Besaran Turunan merupakanbesaran yang diturunkan dari satu atau lebih besaran

pokok

2. Contoh besaran turunan beserta satuannya antara lain.

No. Besaran Turunan
Satuan dalam SI

Nama Lambang

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Luas

Volume

Kecepatan

Percepatan

Massa jenis

Frekuensi

Muatan listrik

Beda potensial

Meter kuadrat

Meter kubik

Meter per sekon

Meter per sekon kuadrat

Kilogram permeter kubik

Persekon atau hertz

Coulomb

volt

L

V

V
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3. Pengukuran besaran-besaran turunan yang sering dijumpai dalam kehidupan

sehari-hari.

1. Luas = ×
2. Volume = × ×
3. Berat = ×
4. Gaya = ×
5. Massa jenis =
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SMP Negeri 11 Jember
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / semester : VII / Satu (I)
Pertemuan Ke : 1
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 x tatap muka)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik

dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam

lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang

dianutnya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; kritis;

teliti; dan bekerjasama) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

Lampiran O. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 1
Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


118

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

3.1 Memahami konsep pengukuran berbagai besaran yang ada pada diri, makhluk

hidup, dan lingkungan fisik sekitar sebagai bagian dari observasi, serta

pentingnya perumusan satuan terstandar (baku) dalam pengukuran.

4.1 Menyajikan hasil pengukuran terhadap besaran-besaran pada diri, makhluk

hidup, dan lingkungan fisik dengan menggunakan satuan tak baku dan satuan

baku.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Sikap Spritual

1) Mengagumi keteraturan dan kompleksitas benda dalam pengukuran sebagai

ciptaan Tuhan.

2. Sikap Sosial

1) Menunjukkan sikap teliti, cermat, tekun, kritis dan bertanggung jawab

ketika melakukan pengamatan benda tak hidup sebagai wujud implementasi

sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan dan diskusi.

3. Pengetahuan

1) Menjelaskan pengertian pengukuran

2) Menjelaskan pengertian besaran pokok

3) Menyebutkan 3 contoh besaran pokok beserta satuannya

4) Melakukan pengukuran besaran-besaran panjang, massa dengan alat ukur

yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

4. Keterampilan

1) Menerapkan pengamatan (termasuk pengukuran) untuk memecahkan

masalah yang relevan.
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D. Tujuan pembelajaraan

1. Sikap Spritual

1) Melalui tanya jawab dan ceramah, siswa dapat mengagumi keteraturan dan

kompleksitas benda dalam pengukuran sebagai ciptaan Tuhan.

2. Sikap Sosial

1) Melalui diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa dapat memiliki sikap

ilmiah (rasa ingin tahu, obyektif, kritis, teliti dan bekerjasama)

3. Pengetahuan

1) Melalui diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa dapat menjelaskan

pengertian pengukuran

2) Melalui diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa dapat menjelaskan

pengertian besaran pokok.

3) Melalui demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa dapat

menyebutkan 3 contoh besaran pokok beserta satuannya

4) Melalui demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa dapat

melakukan pengukuran besaran-besaran panjang, massa, dengan alat ukur

yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

4. Keterampilan

1) Melalui demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa

mampumenerapkan pengamatan (termasuk pengukuran) untuk memecahkan

masalah yang relevan.

E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian pengukuran

Pengukuran adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran yang

sejenis yang telah ditetapkan sebagai satuan.

2. Pengertian besaran pokok
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Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih

dahulu, dan besaran ini tidak diturunkan dari besaran lain.

3. Contoh besaran pokok

Besaran Pokok Satuan Singkatan

Panjang

Massa

Waktu

Suhu

Kuat arus

Intensitas cahaya

Jumlah molekul

Meter

Kilogram

Sekon

Kelvin

Ampere

Candela

mol

m

Kg

s

K

A

Cd

mol

4. Pengukuran besaran-besaran panjang, massa, dengan alat ukur yang sering

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

Alat ukur panjang

a. Mistar / penggaris

Berdasarkan skala terkecilnya mistar dibagi menjadi 2 macam

1. Mistar dengan skala terkecil 1 mm disebut mistar berskala mm

2. Mistar dengan skala terkecil 1 cm disebut mistar berskala cm

Mistar mempunyai tingkat ketelitian 1 mm atau 0,1 cm. pembacaan skala

pada mistar dilakukan dengan kedudukan mata pengamat tegak lurus

dengan skala mistar yang dbaca

21,7 cm (benar)

21,6 cm(salah)
21,8 cm (salah)
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b. Jangka Sorong

Jangka sorong merupakan alat ukur panjang yang mempunyai batas ukur

sampai 10 cm dengan ketelitiannya 0,1 mm atau 0,01 cm. Jangka sorong

juga dapat digunakan untuk mengukur diameter cincin dan diameter

bagian dalam sebuah pipa. Bagian-bagian penting jangka sorong yaitu

1. rahang tetap dengan skala tetap terkecil 0,1 cm

2. rahang geser yang dilengkapi skala nonius. Skala tetap dannonius

mempunyai selisih 1 mm.

Contoh pengukuran dengan mengUnakan jangka sorong

1. Langkah pertama

Tentukan terlebih dahulu skala utama. Pada gambar terlihat skala nol nonius

terletak di antara skala 2,4 cm dan 2,5 cm pada skala tetap. Jadi, skala tetap

bernilai 2,4 cm.

2. Langkah kedua

Menentukan skala nonius.

Skala nonius yang berimpit dengan skala tetap adalah angka 7. Jadi, skala

nonius bernilai 7 × 0,01 cm = 0,07 cm.

3. Langkah ketiga

Menjumlahkan skala tetap dan skala nonius. Hasil pengukuran = 2,4 cm +

0,07 cm = 2,47 cm Jadi, hasil pengukuran diameter baut sebesar 2,47 cm.

c. Mikrometer skrup

Mikrometer sekrup memiliki ketelitian 0,01 mm atau 0,001 cm.

Mikrometer sekrup dapat digunakan untuk mengukur benda yang

mempunyai ukuran kecil dan tipis, seperti mengukur ketebalan plat,
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diameter kawat, dan onderdil kendaraan yang berukuran kecil. Bagian-

bagian dari mikrometer adalah rahang putar, skala utama, skala putar, dan

silinder bergerigi. Skala terkecil dari skala utama bernilai 0,1 mm,

sedangkan skala terkecil untuk skala putar sebesar 0,01 mm. Berikut ini

gambar bagian-bagian dari mikrometer

Skala Utama

Silinder Bergerigi
Skala Putar

Rahang Putar

Contoh pengukuran dengan menggunakan Mikrometer sekrup

1. Langkah pertama

Menentukan skala utama, terlihat pada gambar skala utamanya adalah 1,5

mm.

2. Langkah kedua

Perhatikan pada skala putar,garis yang sejajar dengan skala utamanya

adalah angka 29.Jadi, skala nonius sebesar 29 ×0,01 mm = 0,29 mm.

3. Langkah ketiga

Menjumlahkan skala utama dan skala putar. Hasil pengukuran = 1,5 mm +

0,29 mm = 1,79 mm. Jadi hasil pengukuran diameter kawat adalah 1,79

mm.
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d. Neraca O’hauss

Timbangan tersebut digunakan untuk mengukur massa benda. Prinsip

kerjanya adalah keseimbangan kedua lengan, yaitu keseimbangan antara

massa benda yang diukur dengan anak timbangan yang digunakan. Dalam

dunia pendidikan sering digunakan neraca O’Hauss tiga lengan atau dua

lengan.

Bagian-bagian dari neraca O’Hauss tiga lengan adalah sebagaiberikut:

1. Lengan depan memiliki skala 0—10 g, dengan tiap skala bernilai 1 g.

2. Lengan tengah berskala mulai 0—500 g, tiap skala sebesar 100 g.

3. Lengan belakang dengan skala bernilai 10 sampai 100 g, tiap skala 10

Contoh pengukuran dengan menggunakan Neraca O’hauss

Dari gambar dapat diketahui bahwa:

1. posisi anting depan 5,5 gram

2. posisi anting tengah 20,0 gram

3. posisi anting belakang 200,0 gram+

massa gula pasir 225,5 gram

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Discovery Learning

Lengan depan

Lengan tengah

Lengan belakang
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Metode pembelajaran :Demonstrasi, tanya jawab, diskusi, dan ceramah

G. Kegiatan Belajar Mengajar

Langkah/ Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 Pendahuluan
Menciptakan Situasi
(Stimulasi)

a. Guru memberikan
apersepsi:
Pernah kah kalian
mengukur meja
belajar?
Motivasi:
Pernahkah kalian
melihat alat ukur
massa dalam
kehidupan sehari-
hari?

b. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran.

a. Siswa mendengarkan
dan menjawab
pertanyaan guru.

b. Siswa mendengarkan
penjelasan guru.

2 Inti:
Tahap 1
Pembahasan Tugas

dan Identifikasi

masalah

a. Guru menyampaikan
informasi tentang
kegiatan pengukuran

b. Guru membagi siswa
dalam kelompok
teman sejawat

c. Guru
menginformasikan
mempelajari
mengidentifikasi buku
paket IPA halaman 15

a. Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
berkelompok.

b. Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
berkelompok.

c. Siswa mendengarkan
penjelasan guru.

Tahap 2
Observasi

a. Guru
memberikandemonstr
asi tentang contoh
dan cara kerja alat
ukur besaran pokok
dalam kehidupan
sehari-hari

b. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

a. Siswa mendengarkan
penjelasan guru.

b. Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
mencoba melakukan
sendiri cara kerja alat
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melakukan sendiri
cara kerja alat ukur
besaran pokok dalam
kehidupan sehari-hari

ukur besaran pokok
dalam kehidupan sehari-
hari

Tahap 3
Pengumpulan data Guru membimbing

siswa dalam mencoba
cara kerja alat ukur
besaran pokok dalam
kehidupan sehari-hari.

Siswa mencatat dan
mencoba melakukan cara
kerja alat ukur besaran
pokok dalam kehidupan
sehari-hari.

Tahap 4
Pengolahan data dan
analisis

a. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk mengolah
dan menganalisis cara
kerja alat ukur
besaran pokok dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Guru memberi
kesempatan siswa
untuk mengerjakan
soal buku paket IPA
halaman 15.

a. Siswa mendengarkan
penjelasan guru
mengolah dan
menganalisis cara kerja
alat ukur besaran pokok
dalam kehidupan sehari-
hari

b. Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan
mengerjakan soal buku
paket IPA halaman 15.

Tahap 5
Verifikasi

Guru meminta siswa
mempresentasikan
jawaban buku paket
IPA halaman 15

Siswa mempresentasikan
jawaban buku paket IPA
halaman 15

Tahap 6
Generalisasi

Guru membimbing
dan memastikan
identifikasi dan
definisi yang dibuat
dengan benar jawaban
buku paket IPA
halaman 15

Siswa bersama guru
mengidentifikasi dan
memastikan definisi yang
dibuat dengan benar
jawaban buku paket IPA
halaman 15

3 Penutup a. Guru bersama siswa
menyimpulkan semua
materi yang telah
dipelajari.

b. Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk bertanya

c. Guru menyuruh siswa
mempelajari materi

a. Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

b. Siswa bertanya tentang
materi yang tidak
dimengerti

c. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.
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selanjutnya.

I. Sumber Belajar
a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Ilmu Pengetahuan Alam

SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : Depdikbud

b. Tim abdi guru. 2013. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Erlangga.

c. Winarsih dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Depdiknas

d. LKS buatan guru

e. Buku Referensi

J. Penilaian

1. LP 01: Post-Test

2. LP 02: Lembar Penilaian Aktivitas

Jember, ………....2014

Guru Mata Pelajaran,

.........................

NIP. ...................

Praktikan,

Nia Fita Vellani

NIM. 090210102082
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SMP Negeri 11 Jember
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / semester : VII / Satu (I)
Pertemuan Ke : 2
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 x tatap muka)
Tahun Pelajaran : 2014/2015

A. Kompetensi Inti

a. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

c. Memahamipengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa

ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni,

budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata.

d. Mencoba, mengolah, danmenyajidalamranahkonkret (menggunakan,mengurai,

merangkai, memodifikasi,danmembuat) danranahabstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, danmengarang) sesuaidengan yang dipelajari di

sekolahdansumber lain yangsamadalamsudutpandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1

MengagumiketeraturandankompleksitasciptaanTuhantentangaspekfisikdankim

iawi, kehidupandalamekosistem,

danperananmanusiadalamlingkungansertamewujudkannyadalampengamalanaj

aran agama yang dianutnya

Lampiran O. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 2
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2.2 Menunjukkanperilakuilmiah (memilikirasa ingintahu; objektif; kritis; teliti;

danbekerjasama) dalamaktivitassehari-

harisebagaiwujudimplementasisikapdalammelakukanpercobaandanberdiskusi.

3.1 Memahamikonseppengukuranberbagaibesaran yang adapadadiri,

makhlukhidup, danlingkunganfisiksekitarsebagaibagiandariobservasi,

sertapentingnyaperumusansatuanterstandar (baku) dalampengukuran.

4.2 Menyajikanhasilpengukuranterhadapbesaran-besaranpadadiri, makhlukhidup,

danlingkunganfisikdenganmenggunakansatuantakbakudansatuanbaku.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

a. Sikap Spritual

2) Mengagumi

keteraturandankompleksitasbendadalampengukuransebagaiciptaanTuhan.

b. Sikap Sosial

i. Menunjukkan sikap teliti, cermat, tekun, kritis dan bertanggung jawab ketika

melakukan pengamatan benda tak hidup sebagai wujud implementasi sikap

dalam melakukan pengamatan, percobaan dan diskusi.

c. Pengetahuan

i. Menjelaskan pengertian besaran turunan

ii. Menyebutkan 3 contoh besaran turunan beserta satuannya

iii. Melakukan pengukuran besaran-besaran turunan yang sering dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari

d. Keterampilan

i. Menerapkan pengamatan (termasuk pengukuran) untuk memecahkan

masalah yang relevan.
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D. Tujuan pembelajaraan

a. Sikap Spritual

i. Melalui tanya jawab dan ceramah, siswa dapat mengagumi

keteraturandankompleksitasbendadalampengukuransebagaiciptaanTuhan.

b. Sikap Sosial

2) Melalui diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswa dapat memiliki sikap

ilmiah (rasa ingin tahu, obyektif, kritis, teliti dan bekerjasama)

c. Pengetahuan

i. Melalui diskusi, tanya jawab dan ceramah, siswadapatmenjelaskan

pengertianbesaranturunan.

ii. Melalui demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah,

siswadapatmenyebutkan 3 contohbesaranturunanbesertasatuannya

iii. Melalui demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan ceramah,

siswadapatmelakukanpengukuranbesaran-besaranturunan yang

seringdijumpaidalamkehidupansehari-hari

d. Keterampilan

i. Melalui demonstrasi, tanya jawab dan ceramah, siswamampumenerapkan

pengamatan (termasuk pengukuran) untuk memecahkan masalah yang

relevan.

E. Materi Pembelajaran

a. Pengertian besaran turunan

Besaran turunan adalah besaran yang ditrunkan dari satu atau lebih besaran

pokok

b. Contohbesaranturunanbesertasatuannya

No. Besaran Turunan
Satuan dalam SI

Nama Lambang

1. Luas Meter kuadrat L
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2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Volume

Kecepatan

Percepatan

Massa jenis

Frekuensi

Muatan listrik

Beda potensial

Meter kubik

Meter per sekon

Meter per sekon kuadrat

Kilogram permeter kubik

Persekon atau hertz

Coulomb

volt

V

V

c. Pengukuranbesaran-besaranturunan yang

seringdijumpaidalamkehidupansehari-hari

i. Luas = ×
ii. Volume = × ×

iii. Berat = ×
iv. Gaya = ×
v. Massa jenis =

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Discovery Learning

Metode pembelajaran : Demonstrasi, tanya jawab, diskusi, dan ceramah

G. Kegiatan Belajar Mengajar

Langkah/ Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 Pendahuluan
MenciptakanSituasi (Stimulasi)

c. Guru
memberikan
apersepsi:
Pernah kah
kalian mengukur
meja belajar?
Motivasi:
Pernahkah kalian

c. Siswa
mendengarkan
dan menjawab
pertanyaan
guru.
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melihat alat ukur
massa dalam
kehidupan sehari-
hari?

d. Guru
menjelaskan
tujuan
pembelajaran.

d. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru.

2 Inti:
Tahap 1
PembahasanTugasdanIdentifikasima

salah

d. Guru
menyampaikan
informasi tentang
kegiatan
pengukuran

e. Guru membagi
siswa dalam
kelompok teman
sejawat

f. Guru
menginformasika
n mempelajari
mengidentifikasi
buku paket IPA
halaman 16

d. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru dan
berkelompok.

e. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru dan
berkelompok.

f. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru.

Tahap 2
Observasi

c. Guru
memberikandemo
nstrasi tentang
contoh dan
pengukuran
besaran turunan
dalam kehidupan
sehari-hari

d. Guru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk melakukan
sendiri
pengukuran
besaran turunan

c. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru.

d. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru dan
mencoba
melakukan
sendiri
pengukuran
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dalam kehidupan
sehari-hari

besaran
turunan dalam
kehidupan
sehari-hari

Tahap 3
Pengumpulan data Guru

membimbing
siswa dalam
mencoba
pengukuran
besaran turunan
dalam kehidupan
sehari-hari.

Siswa mencatat
dan mencoba
melakukan
pengukuran
besaran
turunan dalam
kehidupan
sehari-hari.

Tahap 4
Pengolahan data dan analisis

c. Guru memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk mengolah
dan menganalisis
pengukuran
besaran turunan
dalam kehidupan
sehari-hari.

d. Guru memberi
kesempatan siswa
untuk
mengerjakan soal
buku paket IPA
halaman 16.

c. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru mengolah
dan
menganalisis
pengukuran
besaran
turunan dalam
kehidupan
sehari-hari

d. Siswa
mendengarkan
penjelasan
guru dan
mengerjakan
soal buku
paket IPA
halaman 16.

Tahap 5
Verifikasi

Guru meminta
siswa
mempresentasika
n jawaban buku
paket IPA
halaman 16

Siswa
mempresentasi
kan jawaban
buku paket IPA
halaman 16

Tahap 6
Generalisasi

Guru
membimbing dan
memastikan
identifikasi dan

Siswa bersama
guru
mengidentifika
si dan
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definisi yang
dibuat dengan
benar jawaban
buku paket IPA
halaman 16

memastikan
definisi yang
dibuat dengan
benar jawaban
buku paket IPA
halaman 16

3 Penutup d. Guru bersama
siswa
menyimpulkan
semua materi
yang telah
dipelajari.

e. Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk bertanya

f. Guru menyuruh
siswa
mempelajari
materi
selanjutnya.

d. Siswa
dibimbing
guru
menyimpulkan
materi yang
telah
dipelajari.

e. Siswa bertanya
tentang materi
yang tidak
dimengerti

f. Siswa
memperhatika
n penjelasan
guru.

H. Sumber Belajar
a. KementrianPendidikandanKebudayaan. 2013. IlmuPengetahuanAlam

SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : Depdikbud

b. Tim abdi guru. 2013. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Erlangga.

c. Winarsih dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII. Jakarta :
Depdiknas

d. LKS buatan guru

e. BukuReferensi

I. Penilaian

a. LP 01 : Post-Test
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b. LP 02: Lembar Penilaian Aktivitas

Jember, ………....2014

Guru Mata Pelajaran,

.........................

NIP. ...................

Praktikan,

Nia Fita Vellani

NIM. 090210102090
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Kisi-Kisi SoalPost-Test

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : Pengukuran Jumlah Soal : 15 Pilihan Gandadan 5 uraian

Kelas / Semester : VII/ Ganjil

KompetensiInti (KI) : 3. Memahamipengetahuan (faktual, konseptual, danprosedural) berdasarkan rasa

ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, budayaterkaitfenomenadankejadiantampakmata.

KompetensiDasar     : 3.1 Memahamikonseppengukuranberbagaibesaran yang adapadadiri, makhlukhidup,

danlingkunganfisiksekitarsebagaibagiandariobservasi, sertapentingnyaperumusansatuanterstandar (baku)

dalampengukuran.

A. Plihan Ganda

Indikator No.
Soal Soal Ranahkog

nitif
Bobot
Soal

Jawaba
n Skor

1) Menjelaskan
pengertian
pengukuran

1 Kegiatan membandingkan besaran yang diukur terhadap besaran sejenis
yang digunakan sebagai satuan disebut ....

a. Menghitung
b. Besaran
c. Satuan
d. Mengukur

C1 M D 5

Lampiran O.Kisi-kisi SoalPost-test
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2) Menjelaskanpengerti
anbesaranpokok

2 Besaranpokokadalah ....
a. besaran yang diturunkan dari besaran lain
b. besaran yang satuannyatelahditetapkanterlebihdahulu,

danbesaraninitidakditurunkandaribesaran lain
c. besaran yang bisa diukur
d. besaran yang diperoleh dari pengukuran

C1 M B 5

3) Menyebutkan 3
contohbesaranpokok
besertasatuannya

3

4

5

Perhatikan tabel di bawah ini!
No. Besaran Satuan Alat ukur

1. Panjang Cm Mistar
2. Massa Kilogram Neraca
3. Waktu Jam Stopwatch
4. Suhu Kelvin Termometer

Besaran pokok menurut SI, satuan dan alat ukur yang benar adalah ....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 4

Di bawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah ....

a. Kilogram, meter, sekon
b. Meter, sekon, watt
c. Newton, kilogram, kelvin
d. Sekon, joule, meter kubik

Besaran pokok berikut ini yang benar adalah ....

a. Luas
b. Volume
c. Suhu
d. Massa jenis

C1

C1

C1

M

M

M

C

A

C

5

5

5
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4) Melakukanpengukur
anbesaran-
besaranpanjang,
massadenganalatuku
r yang
seringdijumpaidalam
kehidupansehari-hari

6

7

8

Perhatikan gambar berikut

Panjang pencil diatas adalah ....

a. 5,2 cm
b. 5,1 cm
c. 5,3 cm
d. 5,4 cm

Perhatikan gambar berikut

Hasil pengukurannya di atas menunjukkan panjang ....

a. 3,9 cm
b. 4 cm
c. 3,8 cm
d. 4,1 cm
Perhatikan gambar berikut

C2

C2

Se

Se

A

A

5

5

5
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Hasil pengukurannya di atas menunjukkan ....

a. 2,75 mm
b. 2,25 mm
c. 3,25 mm
d. 3,75 mm

C2 Se A

5) Menjelaskanpengerti
anbesaranturunan

9 Besaran turunan adalah ....

a. Besaran yang mempunyai satuan
b. Besaran yang bisa diukur
c. Besaran yang diperoleh dari pengukuran
d. Besaran yang berasal dari satu atau beberapa besaran pokok

C1 M D 5

6) Menyebutkan 3
contohbesaranturuna
nbesertasatuannya

10

11

Berikut ini yang merupakan kelompok besaran turunan adalah ....

a. Gaya, kecepatan, dan panjang
b. Massa jenis, massa, dan volume
c. Luas, panjang, dan lebar
d. Volume, massa jenis dan gaya

Berikut ini termasuk satuan besaran turunan kecuali ....
a. Meter per sekon
b. Joule
c. Meter kubik
d. Kandela

C1

C2

M

Se

D

D

5

5
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12 Berikut merupakan satuan besaran volume, yaitu ….
a.
b.
c.
d.

C1 M C
5

7) Melakukanpengukur
anbesaran-
besaranturunan yang
seringdijumpaidalam
kehidupansehari-hari

13

14

15

Untuk mengukur volume batu dilakukan kegiatan seperti digambar

Volume batu tersebut sebesar ....

a. 20 ml
b. 30 ml
c. 50 ml
d. 80 ml

Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 5 cm dan tinggi 0,5 cm.
Volume balok tersebut sebesar....
a. 250
b. 25
c. 20
d. 2,5

Nilai pengukuran massa yang terbesar dari hasil-hasil berikut adalah ....

a. 2,4 kg
b. 43 ons
c. 2,18 gram

C2

C2

C3

Se

Se

Su

A

B

D

5

5

5
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d. 0,5 kuintal

Skor Maksimum soal Pilihan Ganda : 75

B. Uraian

Indikator No.Soal Soal Ranahko
gnitif

Bobot
Soal Jawaban Skor

Menjelaskanpengertia
nbesaranpokok

1 Jelaskan apa yang dimaksud dengan besaran
pokok?

C1 M Besaranpokokadalahbesaran yang
satuannyatelahditetapkanterlebihdahu
lu,
danbesaraninitidakditurunkandaribes
aran lain.

5

Menyebutkan 3
contohbesaranpokokb
esertasatuannya

2 Perhatikan data di bawah ini!
Massa
Tekanan
Gaya
Suhu
Kuat arus

Massa jenis
Luas
Waktu
Volume
panjang

Berdasarkan data, kelompokan yang termasuk
besaran pokok?

C2 Se Yang termasuk besaran pokok adalah
panjang,massa, suhu, kuat arus, waktu

5

Menyebutkan 3
contohbesaranturunan
besertasatuannya

3 Berdasarkan data, kelompokan yang termasuk
besaran turunan?

C2 Se Yang termasuk besaran turunan adalah
tekanan, volume, gaya, luas, massa
jenis

5

Melakukanpengukura
nbesaran-

4 PerhatikanskalaneracaOhaussberikutini! C2 Se Lengan belakang : 300 gram 1
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besaranpanjang,
massadenganalatukur
yang
seringdijumpaidalam
kehidupansehari-hari

SkalapengukuranmassabendadenganneracaOhaus
stigalengansepertipadagambar,
massabendaterukuradalah ….

Lengan tengah     : 70 gram

Lengan depan       : 5,4 gram+
Massa benda         : 375,4 gram

2

2

Melakukanpengukura
nbesaran-
besaranturunan yang
seringdijumpaidalam
kehidupansehari-hari

5 Hitung volume:
a. Balok yang berukuran 5 cm x 4 cm x 3 cm
b. Kubus dengan rusuk 2 cm

C2 Se a. Volume balok= × ×= 5 × 4 × 3= 60
b. Volume kubus= × ×= 2 × 2 × 2= 8

1

2

2
Skor Maksimum soal Pilihan Uraian : 25
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